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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak
dilambangkan
Tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas)
ج Jim J Je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Z zet (dengan titik diatas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
xii
ص ṣad ṣ es (dengan titik dibawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik dibawah)
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah)
ع ‘ain ̒ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ƿ Ha H Ha
ء Hamzah ̓̓ Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda  ( ̓ )
xiii
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َا fatḥah A A
ِا Kasrah I I
 ُا ḍammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َي fatḥah dan yā̓̓ Ai a dan i
 َو fatḥah dan wau Au a dan u
Contoh:
ﻒﯿﻛ : kaifa
ل ﻮھ : haula
xiv
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat dan
Huruf
Nama Huruf  dan
tanda
Nama
 َي… /  َا …. Fatḥah dan alif atau
yā̓̓
Ā a dan garis di
atas
ي Kasrah dan yā Ī i dan garis di
atas
و ḍammah dan wau Ữ u dan garis di
atas
Contoh:
ت ﺎﻣ : māta
ﻰﻣر : ramā
ﻞﯿﻗ : qīla
ت ﻮﻤﯾ : yamūtu
4. Tā marbūṭah
xv
Tramsliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t).
sedangkantā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ل ﺎﻔط ﻻا ﺔﺿ ور : rauḍah al-aṭfāl
ﺔﻠﺿ ﺎﻔﻟا ﺔﻨﯾﺪﻤﻟا : al-madīnah al-fāḍilah
ﺔﻤﻜﺤﻟا : rauḍah al-aṭfāl
5. Syaddah (Tasydīd)
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydīd ( ﹼ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
ﺎﻨﺑر : rabbanā
ﺎﻨﯿﺠﻧ : najjainā
ﻖﺤﻟا : al-ḥaqq
xvi
ﻢﻌﻧ : nu”ima
ﺪﻋو : ‘duwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ـــــؠ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī.
Contoh:
ﻲﻠﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
ﻲﺑﺮﻋ : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
( - ).
Contoh :
ﺲﻤﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔﻟ ﺰﻟاﺰﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔﻔﺴﻠﻔﻟا : al-falsafah
دﻼﺒﻟا : al- bilādu
7. Hamzah.
xvii
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ‘ ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletah di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh :
نوﺮﻣﺎﺗ : ta’murūna
عﻮﻨﻟا : al-nau’
ءﻲﺷ : syai’un
تﺮﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:
Fī Ẓilāl al-Qur’ān
Al-Sunnah qabl al-tadwīn
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai muḍā ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
xviii
Contoh:
ﷲ ﻦﯾد dīnullāh ﷲ ﺎﺑ billāh
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah,
ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:
ﻢﮭﮭﻠﻟا ﺔﻤﺣر ﻲﻓ hum fī raḥmatillāh
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap dengan huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,
DP, CDK, dan DR). contoh:
Wa mā Muḥammadun illā rasūl
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallaẓī bi bakkata mubārakan
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī
Abū Naṣr al-Farābī
xix
Al-Gazālī
Al-Munqiż min al-Ḋalāl
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu)
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd,
Naṣr Ḥāmid Abū).
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. : subḥānahū wa ta’ālā
saw. : ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam
M : Masehi
QS…/…: 4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4
HR : Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Nama : Nurcayanti
NIM : 10400113057
Judul : ASPEK MUDARAT TRADISI ANGNYORI DALAM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM TERHADAP HUKUM ADAT (Studi
Kasus di DESA Pabbentengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa)
Pokok permasalahan yang akan diteliti pada skripsi ini yaitu bagaimana
Aspek Mudarat Tradisi Angnyori dalam Perspektif Hukum Islam terhadap Hukum
Adat (studi kasus di Desa Pabbentengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Kemudian dijabarkan kedalam submasalah yaitu bagaimana pratek tradisi Angnyori
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pabbentengan kecamatan Bajeng? dan
bagaimana pandangan masyarakat Desa Pabbentengan terhadap Tradisi Angnyori ?
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif lapangan yang digunakan
adalah : syar’i dan sosiologis. Adapula sumber data penelitian ini adalah Tokoh
agama dan masyarakat Desa Pabbentengan dengan penarikan 2 (dua) dusun dari 6
(enam) dusun di Desa Pabbentengan. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara dan observasi. Kemudian instrumen penelitian yang dipakai dalam
Penelitian, adalah pedoman wawancara, buku tulis, alat tulis dan Kamera.
Selanjutnya analisis data tersebut di tulis secara deskriptif guna memberikan
pemahaman yang jelas dan terarah dari hasil penelitian dan menarik kesimpulan.
Berdasarkan Hasil penelitian tersebut memberikan kita penjelasan bahwa
dalam melakukan tradisi Angnyori memiliki nilai positif dan negatif, hal tersebut
dilihat karena adat Angnyori membantu dalam hal sosial ekonomi terhadap
kelengkapan pesta, disisi lain seseorang akan terikat dalam memenuhi undangan
dikarenakan adanya pencatatan nominal, sehingga adat tersebut tumbuh dan
berkembang dengan jumlah nominal yang bertambah tahun ketahun, terkadang
adapula masyarakat yang  tidak Angnyori atau tidak mengembalikan  sesuai dengan
harapan sehingga adanya cibiran dan hinaan bagi masyarakat. Dengan kejadian
tersebut akan menimbulkan rasa kecewa sampai pada pemutusan silaturahim tradisi
Angnyori bukanlah ajaran dalam Islam sehingga apabila pelaku yang Angnyori benar-
benar ikhlas tanpa mengharapkan balasan maka tradisi Angnyori hukumnya mubah,
jika tradisi Angnyori tidak adanya kerelaan sampai menyakiti hati orang lain dan
pemutusan silaturahim maka tradisi Angnyori hukumnya makruf.
Implikasi  dari penelitian ini pentingnya mengetahui arti tolong menolong
antara anggota masyarakat bukan hanya sekedar mengikuti adat yang berlaku dalam
suatu daerah melainkan belajar akan pentingnya memberi dengan keikhlasan tanpa
mengharapkan balasan dengan demikian adat tersebut menjadi gudang untuk
beramal.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam kehidupan anggota masyarakat kita senantiasa berinteraksi antar
sesama, dimana setiap lingkungan mempunyai kebiasaan-kebiasaan tingkah laku dan
ciri khas yang berbeda-beda, tidak heran jika dalam suatu lingkungan mempunyai
kebiasaan yang berbeda pula. Prilaku yang terus-menerus dilakukan memberikan
pengaruh terhadap hubungan antara masyarakat dari kebiasaan-kebiasaan tersebut
tumbuh dan terbentuk dalam lingkungan masyarakat yang menjadi “adat”,
Esensi adat di dalam Islam berbeda dengan esensi adat yang ada di indonesia
terkhusus pada di Desa Pabbentengan. Adat dalam Islam disebut dengan urf, urf
merupakan bagian dari hukum Islam. Hukum Islam merupakan aturan dari segala apa
yang menyangkut persoalan hubungan manusia dengan Allah, hubungan antar
manusia lainnya, hingga menyangkut benda dan alam lingkungan hidup, guna untuk
kemaslahatan tanpa menyalahi al-Qur’an dan Sunnah.
Hukum adat adalah aturan yang berlaku dalam suatu daerah yang dibuat oleh
masyarakat sesuai dengan kepercayaan, guna mencapai suatu tujuan bersama. Dalam
adat di kenali sebuah tradisi, tradisi adalah kebiasaan turun temurun yang dilakukan
dalam suatu masyarakat. Tradisi merupakan mekanisme  yang dapat membantu untuk
melancarkan perkembangan manusia pribadi anggota masyarakat, misalnya dalam hal
memenuhi undangan, tradisi ini juga sebagai bentuk penyambung silahturahim antar
sesama dan sebagai media untuk bersedekah. Memenuhi undangan, biasanya ada
sedikit kado untuk pemilik pesta guna sebagai simbol rasa suka cita terhadap acara,
2dari kebiasaan ini muncullah sebagai tradisi balas undangan yang disebut dengan
Angnyori
Tradisi Angnyori adalah Menghadiri pesta pernikahan atau khitan dengan
membawa undangan berupa uang atau barang-barang misalnya: minyak, telur, mie,
terigu dan lain-lain. Hal ini diyakini agar memicu masyarakat berbondong-bondong
hadir meramaikan acara. Namun demikian, Jika tradisi mulai absolut bukan lagi
sebagai menyambung silahturahim atau bahkan bukan lagi bersedekah, melainkan
mengarah pada perpecahan hubungan bahkan sampai  pada tempat menabur dosa
maka, tradisi yang kita terima perlu direnungkan kembali agar tidak terjebak dalam
kondisi aspek mudarat.
Pada hakikatnya Angnyori adalah bentuk tolong-menolong antar sesama
masyarakat disamping juga memberikan pengaruh besar bagi tingkat sosial ekonomi
hal tersebut memberikan fasilitas bagi acara pernikahan ataupun khitan, akan tetapi
pada kenyataannya tradisi Angnyori di Desa Pabbentengan hampir sama dengan
seseorang memijam uang, bedanya hanya terletak pada kapan akan dibayara orang
yang Angnyori di catat dengan nama, tempat, dan jumlah nominal uang dalam buku
sebagai patokan daftar peminjaman, masyarakat di Desa Pabbentengan menjadikan
sebuah lahan bisnis  dan akan mati-matian Angnyori dengan jumlah yang banyak,
dengan maksud saat penyelenggaraan pesta, uang dari hasil Pangnyoriang terkumpul
dengan jumlah yang banyak pula, akan tetapi disisi lain pihak yang  akan Angnyori
terkadang kesusahan, ditambah banyaknya pesta dengan waktu yang bersamaan, dan
dari hal tersebut jika pihak Angnyori dengan jumlah kurang dari Pangnyoriang
sebelumnya  atau tidak ditambah dari nominal Pangnyoriang akan menjadikan bahan
gosip dan memicu hubungan yang kurang baik, terkadang ada pihak yang tidak
3segan-segan untuk menagih jika pihak yang Angnyori tidak sempat
mengembalikannya. Allah SWT berfirman QS Al-Maidah/5: 2
                        
      1
Terjemahannya :
Dan tolong-menolonglah kamu untuk berbuat kebaikan dan taqwa dan janganlah
kamu tolong-menolong untuk berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada
Allah, sungguh, Allah sangat besar siksa-Nya.
Dalam potongan ayat tersebut menjelaskan kita senantiasa tolong menolong
tanpa didasari sebuah perbuatan dosa  ataupun permusuhan. Dengan demikian
peneliti berharap dalam proses pesta tradisi Angnyori seharusnya tidak perlu adanya
pencatatan Pangnyoriang agar tidak terjadi pematokan nominal dalam memenuhi
undangan, sehingga tradisi Angnyori menciptakan rasa ikhlas untuk memberi tanpa
harus mengakibatkan pertengkaran atau ada yang merasa terbebani dan di rugikan.
Dari berbagai uraian diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang
Aspek Mudarat Tradisi Angnyori dalam Perspektif Hukum Islam terhadap
Hukum Adat (studi kasus di Desa Pabbentengan Kecamatan  Bajeng Kabupaten
Gowa).
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus pada penelitian ini adalah tentang Tradisi Angnyori dalam Perspektif
Hukum Islam terhadap Hukum Adat (studi kasus di Desa Pabbentengan Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa) .
1Depertemen Agama RI, Al-qur’an dan terjemahannya, (Surabaya: karya agung, 2006), h.
141.
42. Deskripsi Fokus
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru bagi pembaca dalam
memahami judul ini, maka peneliti merasa perlu untuk memberikan penjelasan
terhadap beberapa istilah yang dianggap penting anatara lain:
Mudarat adalah suatu perbuatan seseorang atau masyarakat yang pada
dasarnya lebih banyak menimbulkan akibat buruk dari pada manfaat, baik merugikan
diri sendiri maupun orang lain.
Tradisi adalah suatu kebiasaan turun temurun yang dilakukan secara berulang-
ulang sehingga menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat.
Angnyori adalah suatu tradisi yang dilakukan masyarakat, dimana seorang
menghadiri pesta pernikahan atau sunnatan  dengan  membawa undangan yang berisi
uang atau barang-barang dalam arti Angnyori adalah bentuk pemberian kepada pihak
penyelenggara pesta.
Hukum Islam adalah aturan-aturan dan ketentuan-ketentuan yang berkaitan
dengan kehidupan berdasarkan al-Qur’an dan sunnah. Sedangkan menurut Ahmad
Rofiq, pengertian Hukum Islam adalah seperangkat kaidah-kaidah hukum yang
didasarkan pada wahyu Allah SWT dan Sunnah Rasul mengenai tingkah laku
mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang diakui dan yakini, yang
mengikat bagi semua pemeluk agama Islam.2
Hukum adat adalah hukum tidak tertulis  yang timbul dari kebiasaan
masyarakat dan didasarkan pada proses interaksi, baik secara langsung maupun tidak
langsung.
2 www.pengetianpakar.com (13 Juli 2016)
5Adapun tabel untuk menguraikan tentang penjelasan seputar judul yang akan
diteliti diantara yaitu:
Fokus Penelitian Deskripsi  Fokus
Aspek Mudarat - Angnyori dianggap
sebagai hutang
- Adanya rasa ketidak
ikhlasan
- Angnyori dengan uang
pinjaman
- Mengciptakan adanya
sifat ri’a
Angnyori - Angnyori dengan
undangan
- Angnyori tanpa
undangan
- Angnyori dengan
“a’kio-kio”
(memanggil-manggil )
/ a’te’de-te’de/
(memukul-mukul)
Hukum Islam - Hukumnya Mubah
dan makruf
Hukum Adat Hukumnya
Kewajibaan &
Keharusaan
Desa Pabbentengan - Dusun Sugitangnga I
- Dusun Sugitangnga II
- Dusun Palompong
- Dusun Sunggumanai
- Dusun lanra-lanra
- Dusun Bukkaraki
C. Rumusan Masalah
6Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis dapat merumuskan
permasalahan sebagai berikut
1. Bagaimana praktek tradisi Angnyori yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Pabbentengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
2. Bagaimana pandangan masyarakat Desa Pabbentengan terhadap tradisi
Angnyori ?
3. Bagaimana aspek mudarat tradisi Angnyori dalam Perspektif Hukum Islam
terhadap Hukum Adat (studi kasus di Desa Pabbentengan Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa.
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah sumber acuan dalam penulisan yang memberikan
gambaran ringkasan mengenai kajian atau penelitian seputar masalah yang diteliti
sehingga memberikan kejelasan agar penelitian tidak mengambang dan keluar dari
pokok penelitian.
Dalam proses penelitian peneliti menggunakan beberapa buku-buku, untuk
mendukung analisa mendasar terhadap pendapat-pendapat yang berkaitan dengan
judul penelitian di antaranya:
Karya Ali Parman, yang berjudul pengelolaan Zakat mengatakan “Infaq
adalah menyumbangkan harta sebagai amalan sunnah untuk kebajikan yang
diperintahkan Allah Swt sedangkan dalam Angnyori pada dasarnya adalah suatu
pemberian uang atau barang yang bertujuan untuk membantu pihak penyelenggara
pesta. Dapat dipahami bahwa Angnyori dengan infaq ataupun shadaqah merupakan
perkara yang sama selama seseorang tersebut memberikan dengan penuh keikhlasan
tanpa mengharapkan balasan apapun.
7Abdul Aziz Muhammad Azzam dan abdul Wahhab Sayyed Hawwas, yang
berjudul Fiqh Ibadah thaharah, shalat, Zakat puasa dan haji dalam bukunya
membahas tentang keutamaan sedekah dan etika dan norma-norma syara’ dalam
bersedekah, dalam hal ini agar kita dapat mengetahui jika seseorang bersedekah
dengan penuh keikhlasan dengan mengharapkan ridha Allah Swt. imbalan yang  kita
peroleh pun begitu besar.
Karya Baso Midong dan St. Aisyah  dalam bukunya yang berjudul hadis
mengatakan bahwasanya niat merupakan salah satu syarat dalam melakukan sesuatu.
Segala perbuatan sangat tergantung pada niatnya ketika hendak melakukan sesuatu.
Niat sebagai pondasi dalam semua perbuatan.3 Sedangkan Angnyori ini tidak dapat
dibedakan antara hutang, sedekah, hadiah, ataukah hibah ini menetukan bagaimana
niat seseorang. Hal ini, dalam penentuan hukum terhadap Angnyori akan memberikan
penjelasan yang lebih jelas.
E. Tujuan dan Kegunaanan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pratek tradisi Angnyori yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Pabbentengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan masyarakat Desa Pabbetengan terhadap
tradisi Angnyori
c. Untuk mengetahui aspek mudarat tradisi Angnyori dalam Perspektif Hukum Islam
terhadap Hukum Adat
2. Kegunaan Penelitian
3 Baso Midong dan  St. Aisyah, Hadis ( Makassar: Alauddin Press, 2010 ), h. 59.
8a. Agar mengetahui bagaimana pratek tradisi Angnyori yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Pabbentengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
b. Agar mengetahui bagaimana pandangan masyarakat Desa Pabbetengan terhadap
tradisi Angnyori
c. Agar mengetahui aspek mudarat tradisi Angnyori dalam Perspektif Hukum Islam
terhadap Hukum Adat
9BAB  II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Aspek Mudrahat terhadap Angnyori
Dalam Angnyori terjadi interaksi saling membalas undangan, hal ini memiliki
dampak dari Masyarakat  itu sendiri diantara yaitu:
1. Sifat riya’ (pamer) merupakan perbuatan yang semata-mata ingin mendapatkan
pujian dari manusia tanpa mengharapkan ridha Allah Swt. Sedangkan dalam
Angnyori ini dilakukan “ a’kio’-kio’ ” atau memanggil-manggil, meskipun hati
seseorang berbeda-beda namun pada sistem ini akan menciptakan rasa untuk
memamerkan dari apa yang diberikan.
2. Angnyori akan menciptakan rasa sakit hati jika hal tersebut tidak sampai dengan
uang yang telah diberikan terhadap uang yang didapatkan, seseorang biasanya
menyebut-nyebutnya sehingga sampai ke telinga sipenerima.
Allah dalam berfirman QS Al-Baqarah/2: 264.
                     
               1
Terjemahannya:
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu merusak sedekahmu dengan
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), seperti orang yang
menginfakkan hartanya karena riya’(pamer) kepada manusia dan dia tidak
beriman kepada Allah dan hari akhir.
Dari ayat tersebut menjelaskan bahwasanya dalam bersedekah dianjurkan
tidak menyebut-nyebutnya sampai menciptakan rasa sakit hati, sedangkan dalam
1 Depertemen Agama RI, Al-qur’an dan terjemahannya, h.55.
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Angnyori sering terjadi didalam kehidupan masyarakat karena tidak adanya rasa
ikhlas memberi hal ini dikaitkan karena adanya saling membalas.
3. Angnyori akan Memberatkan diri, baik dari pihak yang diberi maupun dari pihak
pemberi. Biasanya seseorang yang Angnyori akan memberikan isi undangan
yang jumlahnya banyak terutama dari pihak keluarga dekat ataupun tetangga
akan malu jika uang yang jumlahnya terlalu sedikit sehingga memberatkan pada
saat dikembalikan. Misalnya seseorang diberikan Rp. 1.000.000,- (satu juta
rupiah) biasanya akan ditambahkan Rp. 1.500.000,- (satu juta lima ratus ribu
rupiah) pada saat menyelenggarakan pesta, hal tersebut akan terus terjadi selagi
masih ada anak yang akan dinikahkan ataupun dikhitan.
4. Mengrusak hubungan silahturahim, dikarenakan uang atau barang tidak seperti
apa yang diharapkan sehingga akan mengakibatkan seseorang tidak akan datang
kembali ketika diundang saat melakukan pesta.
ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ُﺔَﺒَْﯿُﺘﻗﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ُﻦْﺑا َﺔَﻌﯿِﮭَﻟ ْﻦَﻋﻲَِﺑأ ِﺮْﯿَﺑ ﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ ٍﺮِﺑﺎَﺟ َلﺎَﻗ ُﺖْﻌِﻤَﺳ َلﻮُﺳَر ِ ﱠ
ﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ِﮫْﯿَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُلُﻮﻘَﯾﺎَﻣ ْﻦِﻣ ٍﺪََﺣأﻮُﻋْﺪَﯾ ٍءﺎَﻋُﺪِﺑ ﱠﻻِإ ُهَﺎﺗآ ُ ﱠﺎَﻣ ََلﺄَﺳ َْوأ ﱠﻒَﻛ ُﮫْﻨَﻋ
 ْﻦِﻣ ِءﻮﱡﺴﻟا ُﮫَْﻠﺜِﻣﺎَﻣ ْﻢَﻟ ُعْﺪَﯾ ٍﻢْﺛِﺈِﺑ َْوأ ِﺔَﻌﯿِﻄَﻗ ٍﻢِﺣَر2
Artinya:
Qutaibah menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami dari
Jabir, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda, “Tidaklah seseorang
berdo'a dengan sebuah do'a kecuali Allah akan memberikan apa yang ia minta
atau menghindarkan keburukan yang serupa dengan do'a itu, sepanjang ia tidak
melakukan dosa atau memutus hubungan silahturahmi”.
2 Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunah Tirmidzi, kampung sunnah.org.
[CD ROM ]. Copyright, 2009, hadis no. 3381
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5. Angnyori memberikan Istilah sebagai “inrang ta nisinggara” ( hutang yang
ditagi) jika hal tersebut dianggap hutang bahwa bukan perkara yang perlu
diabaikan  sebagaimana dalam hadit:
 َلﺎَﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫْﯿَﻠَﻋ ُ ﱠ  ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠ  َلﻮُﺳَر ﱠَنأ ِصﺎَﻌْﻟا ِﻦْﺑ وِﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِ ﱠ  ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ
 ٍﺐْﻧَذ ﱡﻞُﻛ ِﺪﯿِﮭﱠﺸﻠِﻟ ُﺮَﻔُْﻐﯾ َﻦْﯾﱠﺪﻟا ﱠﻻِإ3
Artinya:
Dari Abdullah bin Amru bin Ash RA, bahwa Rasulullah Saw bersabda, “Semua
dosa orang yang mati syahid akan diampuni, kecuali utang.”
Dari uraian tersebut kita perlu ketahui bahwasanya jika Angnyori ini adalah
sebuah hutang maka wajiblah seseorang untuk mengembalikannya sebagaimana
penjelasan diatas semua dosa akan terampuni selain hutang sehingga perlu
diperhatikan lebih khusus, namun jika Angnyori ini hanya sekedar istilah “inrang ta
nisinggara” (hutang yang tidak ditagih) maka, pemberian sebaiknya tidak perlu
dituntut kembali sebagaimana dalam hadis:
 ْﻦَﻋ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑ ِبﺎﱠﻄَﺨْﻟا ﱠَنأ َلﻮُﺳَر ِ ﱠﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ِﮫْﯿَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َﻗ َلﺎ َﻻ ُْﺪَﻌﺗِﻲﻓ
 َﻚِﺘَﻗَﺪَﺻ4
Artinya:
Dari Umar bin Khaththab RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah
kamu menuntut balik sedekah yang telah kamu keluarkan."
ﻲَِﻨﺛﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ِ ﱠ ُﻦْﺑ ِسﺎﱠﺒَﻌْﻟا َلﺎَﻗ َلﺎَﻗ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ِﮫْﯿَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َُﻞﺜَﻣيِﺬﱠﻟا
 ُقﱠﺪََﺼﺘَﯾ ﱠُﻢﺛ ُﻊِﺟْﺮَﯾﻲِﻓ ِﮫِﺘَﻗَﺪَﺻ َُﻞﺜَﻣ ِﺐْﻠَﻜْﻟا ُءﻲِﻘَﯾ ﱠُﻢﺛ ُﻊِﺟْﺮَﯾ ُﻞُْﻛﺄَﯿَﻓ َﺌْﯿَﻗ ُﮫ5
Artinya:
3 Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Mukhtashar Shahih Muslim, dalam Rev 1.30
Update 26.03 [CD ROM], copyleft kampungsunnah.org, 2009, hadis no.1088
4 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunnan Ibnu Majah, kampung sunnah.org. [CD
ROM ]. Copyright, 2009, hadis no. 1950
5 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunnan Ibnu Majah, hadis no.1951
12
Dari Abdullah bin Abbas RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
"Perumpamaan orang yang bersedekah kemudian menuntut balik sedekahnya
adalah seperti seekor anjing yang muntah kemudian memakan kembali
muntahnya tersebut".
Kita tidak dapat memungkiri, bahwa naluri manusia pun memang ingin
memiliki harta, supaya keperluannya terpenuhi sebagaimana Allah dalam berfirman
QS  Ali Imran/3: 14:
                       
                               
        6
Terjemahannya :
Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa yang
diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang
bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternakdan sawah
lading. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali
yang baik.
Semua keinginan manusia yang disebutkan dalam ayat diatas, adalah sesuatu
yang wajar, karena demikian kecenderungan  hati manusia itu. Memiliki harta tidak
dilarang oleh Allah, karena harta itu merupakan karunia dari Allah dan perhiasaan
hidup di dunia. Allah dalam berfirman QS Al-Kahf/18: 46:
                      
    7 
Terjemahannya :
Harta dan anak-anak adalah perhiasaan kehidupan dunia tetapi amal kebajikan
yang terus menerus adalah lebih baik padahalnya di sisi tuhanmu serta lebih baik
untuk menjadi harapan.
6 Depertemen Agama RI, Al-qur’an dan terjemahannya, h. 51
7 Depertemen Agama RI, Al-qur’an dan terjemahannya, h. 299
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Bumi ini dengan segala isinya memang sengaja diciptakan oleh Allah untuk
kepentingan hamba-hamba-nya untuk dimiliki dan dimanfaatkan. Didalam agama
Islam tidak ada suatu pembatasaan untuk memiliki harta dan tidak ada larangan untuk
mencari Karunia Allah sebanyak-banyaknya, asal jelas penyalurannya dan
pemanfaatanya.
Selaku hamba Allah, kita mempunyai hak dan sekaligus juga mempunyai
kewajiban. Hak adalah Sesuatu yang kita terima (peroleh) dan kewajiban adalah
Sesuatu yang harus kita tunaikan (laksanakan). Biasanya manusia lebih banyak
menuntut hak dan kurang peduli terhadap kewajiban 8
B. Pengertian Angnyori
Angnyori merupakan bahasa Makassar sedangkan Angnyori dikenal pula
dengan bahasa passolo (kado). Angnyori di desa pabbentengan di kenal dengan istilah
“inrang ta ni singara” atau dalam Bahasa Indonesia adalah “hutang yang tidak di
tagih” yang pada dasarnya hutang merupakan suatu hal yang tidak dapat
disepelehkan, sebagaimana dalam hadis bahwa Rasulullah Saw bersabda:
 ْﻦَﻋﻲَِﺑأ َةَﺮْﯾَﺮُھ َلﺎَﻗ َلﺎَﻗ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ِﮫْﯿَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﺲْﻔَﻧ ِﻦِﻣْﺆُﻤْﻟا ٌﺔَﻘﱠﻠَﻌُﻣ
 ِﮫِﻨْﯾَﺪِﺑﻰﱠﺘَﺣﻰَﻀُْﻘﯾ ُﮫْﻨَﻋ9
Artinya:
Dari Abu Hurairah ra, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Jiwa seorang
mukmin masih akan terus tergantung pada utangnya hingga ia dilunasi”.
8 M. Ali Hasan, Berbagai Macam  Transaksi dalam Islam Fiqh Muamalah (cet. II; Jakarta,
PT Raja Grafindo Persada 2004) h, 1.
9 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunnan Ibnu Majah, hadis no. 1972-2443
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ﺎَﻧَﺮَﺒَْﺧأ ُﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ ُﻦْﺑ َﻒُﺳُﻮﯾ ْﻦَﻋ َنﺎَﯿْﻔُﺳ ْﻦَﻋ ِﺪْﻌَﺳ ِﻦْﺑ َﻢﯿِھاَﺮْﺑِإ ْﻦَﻋ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑﻲَِﺑأ َﺔََﻤﻠَﺳ
 ْﻦَﻋ ِﮫِﯿَﺑأ ْﻦَﻋﻲَِﺑأ َةَﺮْﯾَﺮُھ َلﺎَﻗ َلﺎَﻗ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﺳَو َﻢﱠﻠ ُﺲْﻔَﻧ ِﻦِﻣْﺆُﻤْﻟا ٌﺔَﻘﱠﻠَﻌُﻣ
ﺎَﻣ َنﺎَﻛ ِﮫَْﯿﻠَﻋ ٌﻦَْﯾد10
Artinya:
Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Yusuf dari Sufyan dari Sa'd bin
Ibrahim dari Umar bin Abu Salamah dari Ayahnya dari Abu Hurairah, ia berkata;
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jiwa seorang mukmin akan
senantiasa tertahan selama ia memiliki hutang."
Sebagaiman dari potongan ayat tersebut memperingatkan akan kehati-hatian
pada hutang yang tidak dilunasi. Al ‘iroqiy mengatakan, “urusannya masih
menggantung, tidak dia selamat ataukah binasa, sampai dilihat bahwa hutangnya
tersebut lunas atau tidak.” 11
 ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا َﺮَﻤُﻋ َلﺎَﻗ َلﺎَﻗ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ِﮫْﯿَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ْﻦَﻣ َتﺎَﻣ ِﮫْﯿَﻠَﻋَو ٌرﺎَﻨﯾِد
 َْوأ ٌﻢَھْرِد َﻲُِﻀﻗ ْﻦِﻣ ِﮫِﺗﺎَﻨَﺴَﺣ َﺲْﯿَﻟ ﱠَﻢﺛ ٌرﺎَﻨﯾِد َﻻَو ٌﻢَھْرِد12
Artinya:
Dari Ibnu 'Umar RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Orang yang
meninggal dunia dan masih menyisakan satu Dinar atau satu Dirham utang,
hutangnya tersebut akan ditukarkan dengan amal kebaikannya, hingga tidak
tersisa lagi utangnya walau satu Dinar atau satu Dirham'".
Itulah gambaran seseorang yang masih membawa hutang sampai dilunasi,
maka untuk membayarnya akan diambil dari pahala kebaikannya, karena di sana
tidak ada lagi dinar dan dirham untuk melunasi hutang tersebut. Jika kebaikan yang
kita peroleh itu habis untuk membayar hutang, amal keburukan  pun dari pemberi
10 Abu ahmad as Sidokare, Hadits Sunan ad-Darimi, Web Hadits 9 Imam Revisi 1 [CD
ROOM], 2009, hadis no. 2478
11 Muhammad Abduh Tuasikal. “bahaya orang yang enggan melunasi hutangnya”.
https://rumaysho.com/187-bahaya-orang-yang-enggan-melunasi-hutangnya.html (15 desember 2016).
12 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunnan Ibnu Majah, hadis no. 1973-2444
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pinjaman akan di berikan kepada kita secara garis besar amal keburukan akan
semakin bertambah disisi lain semakin besar pula beban yang dipikul, hal tersebut
bertujuan agar hutang dapat terbayarkan.
Angnyori adalah suatu tradisi turun temurun yang terdapat dalam masyarakat,
dilakukan pada acara pernikahan atau khitan dimana setiap orang membawa uang dan
barang-barang tertentu dengan maksud mengharapkan balasan dari apa yang
diberikannya. Angnyori ini bertujuan saling membantu dalam melengkapi kebutuhan
dalam suatu acara.
Khitan atau sunnat atau pemotongan kulit kelamin bagian depan dari
seseorang anak laki-laki, yang waktunya boleh dimulai dari umur 7 hari keatas, dan
hukumnya sunnat atau mustahab. Berkhitan ini telah disebutkan dalam hadits bahwa
hukumnya sunnat bagi laki-laki dan tanda kehormatan bagi wanita. Dan disebutkan
dalam hadits Riwayat Bukhari bahwa Nabi Ibrahim berkhitan ketika berumur 80
tahun. Dan menurut tradisi bahwa anak-anak di Mekkah disunnat ketika berusia
antara 3-7 tahun, sedangkan di hadramaut pada usia 40 hari. Khitan telah
dilaksanakan pula oleh orang-orang Arab Jahiliyah yang kemudian ditetapkan
menurut Islam, dan dinyatakan oleh Imam Syafii bahwa khitan  hukumnya wajib
sedangkan Qur’an tidak menetapkan hukum wajibnya, tetapi hanyalah menetapkan
adanya kebersihan badan. Pendapat Imam Syafii yang demikian kiranya dapatlah
dibenarkan sedangkan menurut Imam Malik bahwa kihitan itu hukumnya sunnat.
Adapun wanita adalah bentuk pemotongan sedikit kulit yang menonjol pada genital
atau clitorosnya, dan tanpa mempergunakan upacara apapun, sedangkan bagi anak
laki-laki bolehh diadakan keramaian. Khitan bagi laki-laki menjadikan kesehatan bagi
kelamin tersebut, yang diantaranya dapat tercegah dari bahaya kanker kelamin yang
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memungkinkan bisa timbul karena tidak mau bersunnat. Pada wanita bahwa
pemotongan sebagaian daging klentit (clitoris) itu tidak boleh terlalu banyak, karena
bisa menimbulkan adanya frigid atau nafsu bercoitus bagi wanita menjadi dingin,
sedangkan khitan bagi suami dan isteri akan membawa kegairahan dalam  hal coitus,
sehingga tepat sekali jika Imam Malik menetapkan Hukumnya sunnatnya.13
1. Jenis-jenis Angnyori
a. Angnyori dengan  undangan
Angnyori dengan undangan yaitu hampir sama yang dilakukan pada
umumnya, yaitu memberikan sebuah undangan yang berisi uang dan disimpan pada
suatu tempat tertentu, biasanya juga undangan langsung di berikan kepada tuan
rumah yang hal tersebut sudah tertulis nama si pemberi undangan.
b. Angnyori tanpa undangan
Angnyori tanpa undangan adalah Angnyori yang dicatat secara langsung
dengan nama, alamat dan jumlah uang kepada seseorang yang di berikan kepercayaan
untuk mencatat dan disimpan pada tempat yang sudah ditentukan, jenis Angnyori ini
juga yang di pakai untuk mencatat barang-barang yang dibawa oleh para undangan.
c. Angnyori dengan cara yang diumumkan
Angnyori dengan cara diumumkan hampir sama dengan Angnyori tanpa
undangan, Angnyori ini mempunyai istilah “ a’kio’-kio’/a’te’de-te’de ” atau dalam
bahasa indonesia memanggil-manggil, maksud dari memanggil-manggil disini yaitu
menyebut nama, alamat, dan jumlah uang orang yang Angnyori dengan menggunakan
pengeras suara yang dilakukan oleh tokoh agama, imam dusun dan kepala dusun
13 Hussein Bahreisj, Himpunan Pengetahuan Islam 450 Masalah Agama Islam, Surabaya: Al
Ikhlas 1980, h. 118-119.
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dengan mencatat dan menghitung keseluruhan pangnyoriang (hasil dari orang yang
angnyori) yang disaksikan oleh berbagai pihak seperti, kepala desa, iman desa dan
masyarakat biasa. Angnyori dengan a’kio’-kio’ ini hanya dilakukan oleh keluarga
terdekat dan para tetangga. Tradisi ini juga biasanya memacu Angnyori dengan
jumlah ratusan sampai jutaan rupiah.
2. Angnyori Hutang, Sedekah, Hibah, ataukah Hadiah?
Dalam Angnyori memberikan beberapa pandangan apakah ini adalah sebuah
hutang, sedekah, hibah, ataukah hadiah? Jika hal Angnyori ini adalah hutang sudah
seharusnya Angnyori ini perlu dicatat karena hutang merupakan pertanggung jawaban
diakhirat, namun demikan jika Angnyori ini adalah sebuah sumbangan maka
seharusnya tidak memerlukan pencatatan ataupun ada yang merasa dirugikan. Dalam
hal ini mungkin memerlukan pembahasan terhadap apa yang diniat, sebagaimana dari
kutipan hadis nabi bahwasanya ﺎَﻤﱠﻧِإ ُلﺎَﻤَْﻋْﻷا ِﺔﱠﯿِّﻨﻟِﺎﺑ (tiap-tiap amal perbuatan harus
disertai dengan niat). Adapun pendapat-pendapat terhadap niat.
Para ahli fikih berselisih pendapat untuk menentukan apakah niat itu termasuk
rukun atau syarat? Dalam hal ini pendapat yang paling kuat adalah pendapat yang
mengatakan, bahwa mengucapkan niat di awal pekerjaan adalah rukun, sedangkan
menyertakannya dalam pekerjaan adalah syarat.14
Baidhawi berkata, “Niat adalah dorongan hati untuk melakukan sesuatu sesuai
dengan tujuan, baik mendatangkan manfaat atau menolak mudarat, sedangkan syariat
adalah sesuatu yang membawa pada perbuatan yang diridhai Allah dan mengamalkan
segala yang diperintahkan-Nya.
14 Baso Midong dan  St. Aisyah, Hadis, h. 55.
18
Sebagaimana ulama tidak mensyaratkan niat dalam suatu perbuatan.
Perbedaan tersebut bukan pada tujuannya tapi hanya pada sarana atau wasilahnya
saja, maka Mazhab Hanafi tidak mensyaratkan niat dalam wudhu, demikian juga Al
Auza’i tidak mensyaratkan niat dalam tayammum. Memang diatara ulama terjadi
perbedaan pendapat dalam masalah ini, namun inti perbedaan terletak pada apakah
niat harus disertakan dalam permulaan suatu perbuatan atau tidak, sebagaimana yang
diterangkan dalam pembahasan fikih.15
لا Dalam lafadz ﺎَﻤﱠﻧِإ ُلﺎَﻤَْﻋْﻷا ِﺔﱠﯿِّﻨﻟِﺎﺑ diakhiri dengan alhamir (kata ganti), yaitu
ﺎَﻤﱠﻧِإ ُلﺎَﻤَْﻋْﻷا ِﺔﱠﯿِّﻨﻟِﺎﺑ (amal perbuatan adalah tergantung niatnya). Dengan demikian, kita
dapat membedakan apakah niat shalat atau bukan, shalat fardu atau sunnah, dhuhur
atau azhar, diqhasar atau tidak dan seterusnya. Namun demikian, apakah masih
diperlukan penegasan jumlah arakaat shalat yang akan dikerjakan? Dalam hal ini
memerlukan pembahasan yang panjang. Tapi pendapat yang paling kuat menyatakan
tidak perlu lagi menjelaskan jumlah rakaatnya, seperti seorang musafir yang berniat
melakukan shalat qashar, ia tidak perlu menegaskan bahwa jumlah rakaatnya adalah
dua, karena hal ini sudah merupakan konsekuensi dari shalat qashar. Wallahu a’lam.
ﺎَﻤﱠﻧِإَو ٍئِﺮْﻣِﻻﺎَﻣىَﻮَﻧ ( dan balasan bagi setiap amal manusia sesuai dengan apa
yang diniatkan).
Imam Al Qurthubi berkata, “kalimat ini menguatkan bahwa suatu perbuatan
harus disertai dengan niat dan keiklasan yang mendalam.” Sedangkan ulama lain
berkata, “Kalimat ini membahas permasalahan yang berbeda dengan kalimat yang
bertama ( ﺎَﻤﱠﻧِإ ُلﺎَﻤَْﻋْﻷا ِﺔﱠﯿِّﻨﻟِﺎﺑ ) karena kalimat yang pertama menjelaskan bahwa suatu
15 Baso Midong dan St. Aisyah, Hadis, h. 56.
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perbuatan harus disertai dengan niat. Adapun kalimat kedua ﺎَﻤﱠﻧِإ ُلﺎَﻤَْﻋْﻷا ِﺔﱠﯿِّﻨﻟِﺎﺑ
mempunyai arti bahwa seseorang tidak mendapatkan dari perbuatannya kecuali dari
apa yang diniatkan. Ibnu Daqiq Al ‘Id berkata, “Kalimat kedua memiliki arti bahwa
barangsiapa yang berniat, maka akan mendapatkan pahala, baik niat itu dilaksanakan
ataupun tidak sebab alasan syariat, dan setiap perbuatan yang tidak diniatkan tidak
akan mendapatkan pahala.” Maksud tidak diniatkan disini adalah tidak ada niat secara
khusus ataupun umum. Tapi jika seseorang hanya berniat secara umum, maka para
ulama berbeda pendapat dalam masalah ini.16
Terkadang seseorang mendapat pahala dari perbuatannya tanpa disertai
dengan niat sebelumnya, tetapi ia mendapat pahala karena melakukan perbuatan yang
lain, seperti orang yang melaksanakan shalat ketika masuk mesjid, baik shalat fardu
atau rawatib, maka orang itu mendapat pahala mengerjakan shalat sunnah tahiyatul
masjid, baik diniatkan atau tidak, karena yang dilakukannya termasuk dalam kategori
penghormatan terhadapat masjid. Berbeda dengan mandi junub pada hari jum’at ia
tidak mendapat pahala mandi sunnah pada hari jum’at menurut pendapat yang kuat
(rajih), karena mandi pada hari jum’at merupakan ibadah, bukan hanya
membersihkan badan, sehingga memerlukan niat khusus. Permasalahan ini juga
berbeda dengan shalat tahiyatul masjid.17
Imam Nawawi berkata, “Kalimat kedua menunjukkan arti bahwa suatu
pekerjaan harus disertai niat tertentu, seperti orang yang mengqadha shalat, ia tidak
cukup hanya berniat melakukan qadha shalat, akan tetapi harus disertai dengan niat
mengaqdha shalat yang akan dilaksankan, apakah shalat ashar atau dhuhur. Ibnu
16 Baso Midong dan St. Aisyah, Hadis, h. 57.
17 Baso Midong dan St. Aisyah, Hadis, h. 57-58.
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Sa’ani berkata, “perbuatan diluar ibadah tidak akan mendapatkan pahala kecuali
disertai dengan niat untuk mendekatkan diri kepada Allah (ibadah). Seperti makan,
jika diniati untuk  menambah kekuatan tubuh agar kuat untuk beribadah, maka ia
akan mendapat pahala.18
Ibnu Salam berkata, “kalimat pertama ( ﺎَﻤﱠﻧِإ ُلﺎَﻤَْﻋْﻷا ِﺔﱠﯿِّﻨﻟِﺎﺑ ) menjelaskan apa
yang termasuk dalam kategori perbuatan, sedangkan kalimat kedua ( ﺎَﻤﱠﻧِإَو ٍئِﺮْﻣِﻻﺎَﻣىَﻮَﻧ )
menjelaskan tentang akibat dari suatu perbuatan.
Melakukan suatu perbuatan seseorang akan terlintas dalam pikirannya,
kemudian dari dorongan hati melakukan ataupun meninggalkan perbuatan. Hal ini
sudah merupakan suatu niat meskipun tidak secara khusus mengatakan aku berniat
akan tetapi, suatu perbuatan akan dilihat dari akhir perbuatan itu sendiri, misalnya
jika sifulun berfikiran bahwasanya Angnyori tersebut adalah memberikan pinjaman
kepada sifulan sedangkan sifulan menganggapnya adalah sebuah sedekah, hibah atau
pun hadiah tentunya sifulan tidak wajib untuk mengembalikan uang dari sifulun. Jika
sebaliknya, masing-masing sifulun dan sifulan beranggapan bahwasnya ini sebuah
hutang tentunya wajib untuk dikembalikan dan jika hal tersebut sifulan tidak
mengembalikannya, maka sebagaimana kita ketahui di akhirat kelak akan ditagih
sebagaimana seseorang yang memiliki hutang. Wallahu a’lam.
3. Aspek yang melatarbelakangi Angnyori
Sejak zaman penjajahan cerita menikah mahal itu sudah biasa kecuali bagi
konglomerat. Sampai sekarang pun masih banyak alasan yang dilontarkan para
pemuda yang mahal. Bukan karena biaya nikah dan maharnya, namun karena gaya
18 Baso Midong dan St. Aisyah, Hadis, h. 58.
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resepsi pernikahan yang semakin semarak di zaman sekarang ini. Untuk melaksankan
pernikahan tak harus melaksankan pernikahan tak harus melaksankan pernikahan
resepsi yang mewah dan jangan terlalu mengaca dengan acara pernikahan orang lain
yang kebetulan memang cukup mewah. Cukup penuhilah rukun-rukun walimatul
ursynya. Dalam Islam tidak dianjurkan melaksanakan akad nikah secara mewah.
Hanya saja dianjurkan supaya melaksankan walimatul ursy sebagai sarana untuk
mensosialisasikan dan bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah berupa
pernikahan dengan pasangan yang dicintainya.19
Aspek Angnyori pada mulanya didasari atas rasa gotong-royong, dalam
bahasa Makassar sikap “pacce” yang artinya merasa simpati dan terpanggil atau
terdorong untuk membantu memenuhi pesta serta membantu mencukupi hidang-
hidangan tamu, dari sifat “pacce” inilah akhirnya Angnyori menjadi suatu kebiasaan
atau menjadi adat khususnya di Desa Pabbentengan.
Seiring dengan perkembangan zaman, Angnyori tidak lagi didasari atas sikap
gotong-royong akan tetapi lebih didasari sikap balas jasa yang seolah-olah menjadi
kewajiban untuk mengembalikan apa yang pernah diberikan kepada kita, bahkan
lebih dari itu sebagian masyarakat Angnyori dijadikan sebagai media bisnis, dengan
demikian tanpa didasari dari rasa ikhlas berubah menjadi kewajiban balas Jasa.
Adapun beberapa aspek yang mempengaruhi adanya Angnyori yaitu:
a. Aspek kekeluargaan, aspek ini berhubungan dengan perasaan “siri” atau dalam
bahasa indonesia “malu”, dimana seorang keluarga atau kerabat akan merasa malu
apabila datang tanpa membawa apa-apa atau Angnyori, ditambah lagi Angnyori
19 “ Perkawianan dan Keluarga” ,Badan  Penasihatan,  Pembinaan dan  Pelestarian
Perkawinan  (BP4) Pusat,  no. 496/ 2014, h. 15-16.
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yang di lakukan secara a’kio-kio’ (memanggil-manggil). Maka kerabat terdekat
akan merasa malu apabila uang untuk Angnyori terlalu sedikit.
b. Aspek kesalah pahaman tentang ajaran Islam, nabi pun menerima hadiah dan
selalu membalasnya, karena Islam sangat menganjurkan untuk saling menghormati
dan saling menghargai.
Pada dasarnya para peganut Islam taat dalam arti kepercayaan, meskipun tidak
semuanya melakukan ibadah dengan secara sempurna, akan tetapi masyarakat
senantiasa memikirkan Islam dan melakukan hal-hal yang mereka biasa perbuat,
sehingga hal tersebut menjadi dalam Adat dalam masyarakat.
C. Pandangan Hukum Islam terhadap Tradisi Angnyori
Dalam Al-Quran maupun Al-Sunnah, tradisi Angnyori tidak dijumpai dalam
masa nabi jika dilihat dari sudut pandang syariah pada dasarnya merupakan suatu
bentuk pemberian barang atau sumbangan, hal ini dalam Hukum Islam memberikan
pengertian luas tentang Angnyori yaitu berinfaq atau Shadaqa. Infaq adalah
menyumbangkan harta sebagai amalan sunnah untuk kebajikan yang diperintahkan
Allah swt, disebut 73 kali dalam Alquran. Shadaqah adalah sesuatu yang di berikan
dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.20
Bahwa menurutnya, Allah memerintahkan kepada orang yang beriman
mengeluarkan zakat (infaq) baik berupa mata uang, dangangan, hewan ternak
maupun yang berbentuk tanaman, buah-buahan, dan biji-bijian (al-Maraghi, Tafsir al-
Maraghi : h. 39)21.
20 Ali parman, Pengelolaan Zakat (cet. I; Alauddin University Press 2012) h. 125.
21 Ali Parman, Pengelolaan Zakat, h. 127.
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Menurut didin hafidhuddin (1998: 14-15), infak berasal dari kata anfaqa yang
berarti mengeluarkan harta untuk kepentingan sesuatu, sedangkan sedekah berasal
dari kata shadaqa yang berarti benar. Dalam terminologi syariah pengertian infak dan
sedekah berarti mengeluarkan sebagian harta/penghasilan untuk suatu kepentingan
yang diperitahkan ajaran Islam. Menurut al-Mawardi (364-450H/975-1058M)
sebagian dikutip oleh Yusuf al-Qardhawi bahwa shadaqah itu adalah zakat, dan zakat
itu adalah shadaqah. Namun demikian zakat tidak bisa disamakan antara sedekah
karena zakat adalah harta yang diwajibkan untuk dikeluar sedangkan sedekah adalah
sunnah, menurut achamd subianto Shadaqah merupakan pengertian yang luas.
Shadaqah itu berbagi dua, yang bersifat tangible atau materil/fisik dan yang atau
bersifat intagible atau nonfisik. Shadaqah yang tangible terdiri dari yang rukun,
wajib, dan yang sunnah. Shadaqah yang rukun atau fardlu ain adalah zakat, terdiri
dari dua, yaitu berlaku atas diri atau jiwa yang dikenal luas sebagai zakat fitri dan
berlaku atas harta manusia yang dikenal sebagai zakat maal atau zakat harta.
Shadaqah yang wajib atau fardlu kifayah itulah infak dan yang sunnah itulah
shadaqah.
Shadaqah intangible meliputi minimal lima yaitu tasbih, tahmid, tahlil, dan
takbir. Kemudian yang kedua berasal dari badan berupa senyum, tenaga untuk
bekerja, dan membuang duri dari jalan dan lain-lain; ketiga, menolong atau
membantu orang yang kesusahan dan memerlukan bantuan; keempat, menyuruh
kepada kebaikan atau yang ma’ruf serta terakhir; menahan diri dari kejahatan atau
merusak.22
22 Achmad Subianto, Shadaqah, Infak, dan Zakat sebagai Instrumen untuk Membangun
Indonesia uang bersih sehat dan benar, (cet . II ; Jakarta: Yayasan Bermula Dari Kanan, 2004),  h. 29
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Infaq pada dasarnya mempunyai infaq yang wajib dan infaq yang sunnah,
infaq wajib diantaranya, zakat, kafarah, nadzar, dan lain sebagainnya sedangkan infaq
sunnah diantaranya, infaq kepada fakir miskin sesama muslim, infaq becana alam,
infaq kemanusian, dan lain sebagainya.
Dalam melakukan pengeluarkan infak agar diniatkan sebagai infak karena
Allah dan dapat dilakukan sebagai berikut:
1. Dalam kesempitan; bayarkan infak 10% dari penghasilan.
2. Dalam kelapangan; mulai dari 20%, 30% s/d 50% dari penghasilan.
Atau dengan pedoman ringkasan sebagai berikut;
a) Infak minimal sebesar 10% dari penghasilan bulanan. Ini diberlakukan bagi yang
berpenghasilan rendah di atas nishob;
b) Infak menegah sebesar 20% - 35% dari penghasilan bulanan bagi mereka yang
berpenghasilan menegah dan cukup
c) Infak di atas sebesar 50% ke atas dari penghasilan bagi mereka yang
berpenghasilan tinggi;
1. Macam-Macam Bentuk Pemberian
A. Shadaqah
1) Pengertian shadaqah dan hukumnya
Shadaqah yang dalam bahasa Indonesia sering disebut sedekah ialah
pemberian sesuatu dari seseorang kepada orang lain dengan niat mengharapkan
keridhaan Allah.23
23 Amir Abyan dan Zainal Muttaqin, Fiqih (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2005), h. 84.
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Hukum shadaqah ialah Sunnah, hal ini sesuai dengan perintah Allah Swt.
Sebagai berikut: Allah berfirman dalam QS Yusuf/12: 88.
          24
Terjemahannya:
“Dan bersedekahlah kepada kami, sesungguhnya Allah memberi balasan kepada
orang yang bersedekah.”
                 
       25
Terjemahannya :
“Dan janganlah kamu berinfak, melainkan karena mencari riha Allah. Dan apa
pun harta yang kamu infakkan, niscaya kamu akan diberi  (pahala) secara penuh
dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan)”.
2) Rukun shadaqah
Rukun shadaqah dan syaratnya masing-masing adalah sebagai berikut:
a) Orang yang memberi, syaratnya orang yang memiliki benda itu dan berhak
mentasharrufkannya (membelanjakannya).
b) Orang yang diberi syaratnya berhak memiliki. Dengan demikian tidak sah
memberikan kepada anak yang masih dalam kandungan ibunya atau memberi
kepada binatang, karena keduanya tidak berhak memiliki sesuatu.
c) Ijab dan qabul. Ijab ialah pernyataan pemberian dari orang yang memberi,
sedangkan qabul ialah pernyataan penerimaan dari orang yang menerima
pemberian.
d) Barang yang diberikan, syaratnya barang yang dapat dijual.
B. Hibah
24 Depertemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, h.331.
25 Depertemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, h.57
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1. Pengertian hibah dan hukumnya
Hibah menurut bahasa artinya pemberian. Sedangkan menurut istilah, hibah
berarti pemberian dari seseorang kepada orang lain dengan tidak ada imbalannya dan
tidak ada sebab yang mengharuskan seseorang untuk melakukan sesuatu sewaktu
masih hidup ataupun setelah meninggal dunia (disebut hibah wasiat). Hukum hibah
adalah mubah (boleh),
Allah SWT berfirman QS Al-Baqarah/2: 177.
                       
    26
Terjemahannya:
“Dan memberikan harta yang dicintanya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang
miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir) dan peminta-minta”.
2. Ketentuan Hibah
Hibah dapat dianggap sah apabila pemberi itu sudah mengalami proses serah
terima. Jika hibah itu baru diucapkan dan belum terjadi serah terima maka yang
demikian itu belum termasuk hibah.
Jika barang yang dihibahkan itu telah terima maka yang menghibahkan tidak
boleh meminta kembali kecuali yang memberi itu orang tua (ayah/ibu) kepada
anaknya.
C. Hadiah
1. Pengertian Hadiah dan Hukumnya
Hadiah adalah pemberian seseorang kepada orang lain untuk memberikan
penghormatan. Rasulullah Saw. menganjurkan kepada umatnya agar saling
26 Depertemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, h.33
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memberikan hadiah karena yang demikian itu dapat menumbuhkan kecintaan saling
menghormati antara sesama. Hukum hadiah adalah sunnah.
ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ِ ﱠ ُﻦْﺑ َﻒُﺳُﻮﯾﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ُﺚْﯿﱠﻠﻟاﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ٌﺪﯿِﻌَﺳ َﻮُھ ﱡيُِﺮﺒْﻘَﻤْﻟا ْﻦَﻋ ِﮫﯿَِﺑأ ْﻦَﻋﻲَِﺑأ
 َةَﺮْﯾَﺮُھ َلﺎَﻗ َنﺎَﻛ ﱡﻲِﺒﱠﻨﻟا ﱠﻠَﺻﻰ ُ ﱠ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُلُﻮﻘَﯾﺎَﯾ َءﺎَﺴِﻧ ِتﺎَﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا َﻻ ﱠنَﺮِﻘَْﺤﺗ ٌةَرﺎَﺟ
ﺎَِﮭﺗَرﺎَﺠِﻟ َْﻮﻟَو َﻦِﺳْﺮِﻓ ٍةﺎَﺷ27
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada
kami Al Laits telah menceritakan kepada kami Sa'id yaitu Al Maqburi dari
Ayahnya dari Abu Hurairah dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Wahai para wanita muslimah, janganlah antara tetangga yang satu
dengan yang lainnya saling meremehkan walaupun hanya dengan memberi kaki
kambing."
ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ٍﺮْﻜَﺑ ُﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ ُﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِ ﱠ ِﻦْﺑ ٍﻊﯾِﺰَﺑﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ُﺮْﺸِﺑ ُﻦْﺑ ِﻞﱠﻀَﻔُﻤْﻟاﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ٌﺪﯿِﻌَﺳ
 ْﻦَﻋَﺎَﺘﻗ ََةد ْﻦَﻋ ِﺲََﻧأ ِﻦْﺑ ٍﻚِﻟﺎَﻣ َلﺎَﻗ َلﺎَﻗ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ْﻮَﻟ َيِﺪُْھأ ﱠﻲَﻟِإ
ٌعاَﺮُﻛ ُﺖْﻠَِﺒﻘَﻟ ْﻮَﻟَو ُﺖﯿُِﻋد ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﺖْﺒََﺟَﻷ28
Artinya:
Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Bazi' menceritakan kepada kami, Bisyr
bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami, dari
Qatadah dari Anas bin Malik, ia berkata Rasuiullah SAW bersabda, "Seandainya
aku diberi hadiah berupa kaki (kambing atau sapi) sekalipun, aku pasti akan
menerimanya dan seandianya aku diundang untuk menyantapnya, aku pasti akan
memenuhi undangan itu.
2. Rukun Hadiah
Rukun hadiah dan rukun hibah sebenarnya sama dengan rukun Shadaqah
yaitu:
a. Orang yang memberi, syaratnya orang yang memiliki benda itu dan berhak
mentasharrukannya.
27 Abu Ahmad as Sidokare, Kitab Shahih Bukhari, pustaka pribadi [CD ROM], 2009, hadis
no. 5558
28 Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunah Tirmidzi, hadis no. 1338
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b. Orang yang diberi, syaratnya orang yang berhak yang memiliki.
c. Ijab dan Qabul.
d. Barang yang diberikan, syaratnya barang yang dapat dijual.
2. Etika Sedekah dan Norma-Norma Syara’ dalam Bersedekah
a. Mengeringi setiap aktivitas sedekah dengan bacaan basmalah, sebab ia merupakan
perkara yang amat besar.
b. Menyerahkan sedekah dengan penuh kemurahan hati, senang hati, penuh sukacita
agar pahalanya semakin besar di sisi Allah.
c. Tidak menyimpan motif tertentu di balik pemberiannya dengan mengharapkan
manfaat  dari orang fakir yang diberinya sedekah, apa pun bentuknya, baik berupa
penghargaan atas statusnya maupun berupa doa untuknya sebagai imbalan sedekah
yang telah ia berikan.
d. Menyembunyikan dan menutup-nutupi sedekahnya hingga tangan kirinya seolah-
olah tidak mengetahuinya apa yang diberikan oleh tangan kanannya. Dengan
bahasa lain, jika tangan kiri adalah seorang laki-laki yang sadar, tentu ia akan
mengetahui apa yang diinfakkan tangan kanan. Ini merupakan bentuk hiperbolis
dalam hal merahasiakan. Sebab, keutamaan sedekah secara sembunyi-sembunyi
jauh melebihi sedekah yang diberikan secara terang-terangan di depan orang
(umum) dan membantu menyempurnakan kebaikan dengan kebaikan yang lain.
e. Berinfak di jalan Allah dengan segala ketulusan dan menjunjung tinggi
kemaslhatan, bukan mencari balasan dari orang yang diberinya maupun menuntut
kompensasi, juga tidak mengikuti sedekahnya dengan mengungkit-ungkit
pemberian dan menyakiti hati penerimannya. Sebab orang yang melakukan
29
tindakan demikian hanya akan dihapuskan (pahala) amalnya dan dibatalkan
ganjarannya.29
3. Keutamaan Sedekah menurut  para Ahli
Umar bin Abdul Aziz mengatakan: “ Shalat mengantarkanmu setengah jalan,
puasa mengantarkanmu ke depan pintu Al-Malik (Sang Maha Raja), dan sedekah
memasukkanmu ke hadapan-Nya.”
Ibnu Mas’ud menuturkan: "Syahdan, ada seorang laki-laki yang beribadah
kepada Allah selama tujuh puluh tahun, kemudian ia melakukan perbuatan zina, maka
Allah Swt pun menghapus seluruh amalnya. Setelah itu ia berpapasan dengan seorang
fakir miskin, lalu memberi sedekah kepadanya berupa roti, maka Allah pun
mengampuni dosanya dan memulihkan kembali pahala ibadah tujuh tahunnya.”
Ubaid bin Umair mengatakan: “pada hari kiamat kelak manusia dikumpulkan
dalam kondisi lapar yang belum pernah mereka alami sebelumnya, haus yang belum
pernah mereka alami sebelumnya, telanjang yang belum pernah mereka alami
sebelumnya. Maka, barangsiapa memberi makan (orang) demi Allah, maka Allah
akan mengenyangkannya, barangsiapa memberi minum (orang) demi Allah, maka
Allah akan meminuminya, dan barangsiapa memberi sandang (orang) demi Allah,
maka Allah akan membusanainya.”30
29 Abdul Azis Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, terj. Kamran As’at
Irsyady, Ahsan Taqwin, dan Al-Hakam Faishol, Fiqh Ibadah Thaharah, Shalat, Zakat, Puasa, dan
Haji (Jakarta: Amzah, 2013), h. 427-429.
30 Abdul Azis Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas,  terj. Kamran As’at
Irsyady, Ahsan Taqwin, dan Al-Hakam Faishol, Fiqh Ibadah Thaharah, Shalat, Zakat, Puasa, dan
Haji, h. 69-70.
30
 ْﻦَﻋ َﺳ َنﺎَﻤْﻠ ِﻦْﺑ ٍﺮِﻣﺎَﻋ ِّﻲِّﺒ ﱠﻀﻟا َلﺎَﻗ َلﺎَﻗ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ِﮫْﯿَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﺔَﻗَﺪ ﱠﺼﻟا
ﻰَﻠَﻋ ِﻦﯿِﻜْﺴِﻤْﻟا ٌﺔَﻗَﺪَﺻﻰَﻠَﻋَويِذ ِﺔَﺑاَﺮَﻘْﻟا ِنَﺎﺘَﻨْﺛا ٌﺔَﻗَﺪَﺻ ٌﺔَﻠِﺻَو31
Artinya :
Dari Salman bin Amir Adh-Dhabbi, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,
'Sedekah kepada orang miskin mendapatkan satu pahala sedekah, dan kepada
kerabat mendapatkan dua pahala, (pahala) sedekah dan menyambung silaturahim.
4. Hikmah dan Manfaat Shadaqah, Hibah, dan Hadiah
a. Sebagai pernyataan rasa syukur kepada Allah Swt. yang diwujudkan dalam
memberikan sebagian harta kepada orang lain. Dengan demikian orang itu berarti
dapat meningkatkan pengabdiannya kepada Allah Swt.
b. Pemberian sebagian harta kepada orang lain juga dapat menciptakan rasa
kekeluargaan dan persaudaraan yang lebih intim antara pemberi dan penerima.32
D. Pandangan Hukum Adat terhadap Angnyori
Dalam pandangan hukum adat di Desa Pabbetengan acara dalam perkawinan
maupun khitan dilakukan Angnyori baik itu merupakan acara mewah maupun
sederhana. Angnyori merupakan warisan dari nenek moyang, semakin
berkembangnya zaman semakin perkembang pula uang yang dipakai untuk Angnyori.
Angnyori seperti berinvestasi atau yang lebih dikenal adalah penanam modal,
semakin banyak uang yang diberikan maka banyak pula yang akan diperoleh, Dari
hal tersebut dalam kehidupan masyarakat menjadikan hukumnya adalah suatu
keharusan terlebih lagi pada sebelumnya sudah melakukan pesta, maka dalam
pandangan masyarakat adalah suatu kewajiban. Pada dasarnya tidak ada denda secara
31 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunnan Ibnu Majah, no. 1506
32 Amir Abyan dan Zainal Muttaqin, Fiqih,  h. 84.
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khusus terhadap Angnyori yang tidak sempat dikembalikan, namun dalam masyarakat
menganggapnya ini suatu perbuatan yang kurang baik, sehingga kebanyakan
masyarakat di Desa Pabbentengan lebih memilih melakukan pinjaman agar mampu
memenuhi Angnyori tersebut.
Perbandingan antara adat pernikahan, khitan , aqiqah, masuk rumah baru, dan
kematian, maksud dari hal tersebut membandingkan hal yang dilakukan oleh
masyarakat dalam memberikan pertolongan yaitu:
1. Pemberian terhadap acara pernikahan dan khitan
Pemberikan uang dan barang terhadap acara pernikahan dan khitan
masyarakat cenderung lebih banyak memberikan pertolongan dari pada acara
lainnya, masyarakat melihat akan banyaknya kebutuhan, terkhusus pada
pernikahan dari pihak laki-laki. Sebelum adanya pesta, pihak kerabat dekat
terlebih dahulu memberikan barang-barang sesuai keperluan terhadap jamuan
pesta seperti: beras, terigu, telur dan lain sebagainnya, dan masyarakat
tersebut menganggap sebagai sebuah pinjaman.
2. Pemberian dalam acara akiqah dan masuk rumah baru
Pemberikan uang dan barang dalam acara akiqah maupun masuk rumah baru
tidak berbeda jauh dengan hal acara pernikahan dan khitan akan tetapi
memberian dalam acara ini tidak terlalu banyak  dibandingkan dengan
pernikahan kemudian pula memberian dilakukan pada saat acara tersebut
terlaksana, meskipun acara tersebut tidak melakukan pencatatan dari barang
bawaan akan tetapi hal tersebut tidak berlaku bagi para masyarakat yang
jarang melakukan pesta atau sama halnya dengan seseorang yang
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keturunannya tidak ada ataupun memiliki anak tunggal. Adapun beberapa
pemberian masyarakat diantaranya:
a) Beras minimal 3 liter
b) Deterjen minimal 3 bungkus dan
c) Minimal Rp 30.000
3. Pemberian dalam hal kematian
Pemberian dalam hal ini tidak terlalu memberikan perhatian khusus bagi
kalangan masyarakat dilihat dari hal tersebut tidak terlalu membutuhkan biaya
yang besar sehingga masyarakat memberikan barang berupa sarung dan
berupa uang yang dimana jumlah hal tersebut mulai dari Rp 1.000 – 10.000
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BAB III
METEDOLOGI PENELITIAN
Untuk mendapatkan penelitian yang dapat di pertanggung jawabkan secara
ilmiah, maka dalam menelah data, menjelaskan dan menyimpulkan objek
pembahasan dalam penelitian nanti maka penelitian akan menempuh dari metode
sebagai berikut:
1. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian lapangan (field
research), yang merupakan penelitian kualitatif dan dilakukan dengan mengambil
lokasi penelitian di Desa Pabbentengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa di mana
peneliti mengamati dan berpartisipasi secara langsung dalam penelitian tentang
kehidupan budaya setempat yang di lakukan di Desa Pabbentengan Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa.
Penelitian ini berupa telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan masalah
yang pada dasarnya tertumpuh pada penelaahan hukum adat,
2. Pendekatan Penelitian
Dalam rangka menemukan jawaban terhadap penelitian tentang Aspek
Mudarat Tradisi Angnyori dalam Perspektif Hukum Islam terhadapat Hukum Adat
(studi kasus Desa Pabbentengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa pendekatan
penelitian yang akan digunakan adalah studi kasus selama kurung waktu tertentu
sebagai upaya untuk menelah masalah-masalah atau fenomena-fenomena  yang
bersifat kontemporer,
Adapun pendekatan yang digunakan oleh penelitian sebagai berikut:
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a. Pendekatan Syar’i
Pendekatan Syari’i adalah pendekatan hukum (syari’i), yakni menjelaskan
hukum-hukum yang berhubungan dengan tradisi Angnyori dalam perspektif hukum
Islam terhadap hukum adat
b. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosiologis adalah peneliti menggunakan logika-logika dan teori
sosiologi baik teori klasik maupun modern untuk menggambarkan fenomena sosial
keagamaan serta pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.1
3. Sumber Data
Sumber data primer adalah diperoleh secara langsung dari Tokoh Agama dan
masyarakat biasa yang mengetahui dan menguasai masalah yang akan diteliti,
mengingat jumlahnya ada 6 dusun dan nyata tidak efektif serta tidak efisien diteliti
keseluruhanya, sehingga perlu dibijaksanai dengan penarikan 2 dusun tertentu supaya
yang terpilih sudah dianggap mewakili informasi.
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari
artikel dan buku-buku yang berkaitan dengan judul penelitian
4. Metode Pengumpulan Data
Sumber data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis penggolongannya ke
dalam penelitian lapangan (Field Research), maka sudah dapat dipastikan bahwa
data-data yang dibutuhkan adalah hasil sebagai berikut:
1U. Maman, Metode Penelitian Agama: Teori dan Praktik, Ed.1(Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006), h. 127-128.
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a. observasi
observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian.2 Langkah-langkah dalam teknik observasi
dalam pengumpulan data menggunakan pengamatan dan penginderaan dimana
peneliti terlibat langsung Sambil melakukan pengamatan, peneliti menggali informasi
seputar judul yang akan diteliti tanpa diketahui bahwa peneliti sedang melakukan
penelitian, lebih lengkap, tajam, dan dapat diketehui makna dari setiap perilaku yang
nampak. Dengan metode observasi ini bukan hanya pada apa yang didengar dapat
dijadikan informasi akan tetapi respon dan raut wajah pun mempengaruhi observasi.
Data-data yang diperoleh tersebut kemudian dibandingkan dari hasil pengamatan dan
pencatatan dari dusun yang satu dengan dusun yang lain.
b. Wawancara
Wawacara adalah salah satu instrumen yang digunakan untuk menggali data
secara lisan. 3 Sehubungan dengan data yang akan diperoleh maka peneliti
berinteraksi langsung dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan terhadap tokoh
Agama dan masyarakat biasa. Data yang tidak terungkap melalui wawancara,
dilengkapi dengan data observasi secara langsung.
5. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang akan diperoleh  dalam pengumpulan data di
lapangan adalah hasil wawancara dengan para responden, dokumentasi berupa foto
dan lain sebagainya, dan hasil observasi yaitu pencatatan secara cermat terhadap
2 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), h. 74
3 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, h. 75.
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fenomena Angnyori, instrumen penelitian ini yang akan menggali data dari sumber-
sumber informasi dari masyarakat.
Adapun instrumen penelitian atau alat bantu penelitian dan hasilnya yang
dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:
a. Pedoman wawancara; digunakan sebagai landasan untuk mengetahui etika dan tata
cara dalam melakukan wawancara kepada informan.
b. Buku catatan dan alat tulis; digunakan oleh penulis untuk mencatat hal-hal yang
penting dan menunjang penelitian yang dilakukan oleh penulis.
c. Kamera perekam suara digunakan sebagai alat dokumentasi pada saat penulis
melakukan wawancara
pedoman wawancara dan dokumentasinya akan dilampirkan pada skripsi
sebagai pembuktian bahwa memang telah berlangsung penelitian tentang “ Aspek
Mudarat Tradisi Angnyori dalam Perspektif Hukum Islam terhadap Hukum Adat
(studi kasus di Desa Pabbentengan Kecamatan Bajeng Kabupaten gowa).
6. Analisis Data
Data-data yang diperoleh berdasarkan data primer dan data sekunder
kemudian dianalisis secara kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian
yang ditujukan untuk menganalisa fenomena, peristiwa, aktivitas, social, sikap,
kepercayaan dan pemikiran orang secara individu maupun kelompok. Beberapa
deskripsi yang digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang
mengarah kepada kesimpulan.4 Selanjutnya data tersebut di tulis secara deskriptif
guna memberikan pemahaman yang jelas dan terarah dari hasil penelitian.
4 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Rosda Karya,
2006), h. 60
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BAB IV
ASPEK MUDARAT TRADISI ANGNYORI DALAM PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM  TERHADAP HUKUM ADAT (STUDI KASUS DI
DESA PABBENTENGAN KEC.BAJENG KAB. GOWA
A. Gambaran  Umum Lokasi Penelitian
1. Lokasi dan penduduknya
Kecamatan Bajeng terdapat beberapa Desa diantaranya, Bone, Bontosunggu,
kalebajeng, Lempangan, Limbung, Maccinibaji, Maradekaya, Matta Allo, Panciro,
Panyangkalang, Paraikatte, Tangkebajeng, Tubajeng dan salah satunya adalah Desa
Pabbentengan dengan luas 11,96 km2, jumlah dusun sebanyak  6 (enam) diantaranya:
dusun Bukaraki, Suggumanai, palompong, Sugitanga I, Sugitanga II, Lanra-lanra,
jumlah penduduk Desa Pabbentengan sebanyak 50.749 jiwa yang diantaranya 2.895
jiwa laki-laki dan perempuan  sebanyak 2.854 jiwa, yang mayoritas beragama Islam.
Tabel 1. Profil Desa.1
1Kementerian desa, PDt, dan transmigrasi, “portal Desa”
http://gowapabentengan.desa.kemendesa.go.id/pages/detail/59-batas-wilayah (6 juni 2017)
Profil Desa Sulawesi Selatan
Provinsi Gowa
Kecamatan Bajeng
Desa/Kelurahan Pabbentengan
Alamat Kantor Desa Jln. Pahlawan No.45
Nama Kelapa Desa Anwar Dg.Ngopa
No Telepon 08085298719170
Tabel 2. Batas wilayah
Batas Wilayah
Utara Desa Paraikatte Kec. Bajeng Kab.Gowa
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Sumber: Data Profil Desa Pabbentengan Tahun 2017
2. Keadaan Sosial Ekonominya
Keadaan sosial ekonomi suatu daerah banyak ditentukan  oleh keadaan
wilayah pertanahannya. Desa Pabbentengan memiliki potensi pertanian pada sawah,
jagung kuning, kacang panjang. Padi salah satu komoditi yang banyak ditanam di
wilayah ini, masyarakat biasanya menanam 2-3 kali secara berturut-turut, terdapat
pula Peternak ayam, dan petambak (budi daya ikan) dan mayoritas masyarakat
adalah petani.
Desa pabbentengan  Kecamatan Bajeng , Kabupaten Gowa. Dari katanya,
desa ini berarti benteng, menurut penuturan warga di sana. Daerah yang menjadi
Selatan Desa pannyangkalang kec.bajeng
kab.gowa, kec.polut
Barat Desa Maccini Baji Kec.Bajeng
kab.Gowa
Timur Kabupaten Takalar
Tabel 3. Kondisi Geografis
Kondisi Geografis
Ketinggian Tanah 10 Mdpl
Curah Hujan Sedang
Topografi Wilayah Dataran
Tabel 4. Jarak Desa
Jarak dari Desa ke Jarak Waktu
Tempuh
Kantor kecamatan 6 Km 25 menit
Kantor kabupaten/Kota 24 Km 60 menit
Ibukota provinsi 28 Km 1.5 jam
Ibukota Negara
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benteng pertahanan di masa perang yang kala itu melibatkan pahlawan Rw
Monginsidi dan Emmy saelan. Salah satu buktinya adalah sumur tua yang tidak
pernah kering yang konon adalah sumur yang sering digunakan Emmy Selan untuk
mandi. 2
Lokasinya Kurang lebih 60 Km dari Makassar dan dibutuhkan waktu kurang
lebih 45 menit untuk tiba di sana. Warganya ada yang sebagai petani, peternak ayam,
dan petambak (budi daya ikan).
Dan baru-baru ini aktivitas truk pengangkut bahan material tambang di Desa
Pabbentengan, kecamatan Bajeng, mulai dikeluhkan warga setempat.
Dampaknya warga akhirnya menutup akses jalan yang biasa dilewati truk
tambang lantaran jalan desa rusak , minggu (9/4/2017). Salah seorang aktivis pemuda
desa tersebut, Muhammad Amri, mengakui jika kondisi desa itu sangat
memprihatinkan akibat keberadaan tambang.3
B. Pemahaman Masyarakat terhadap Tradisi Angnyori di Desa Pabbentengan
Kec.Bajeng Kab.Gowa
Berdasarkan wawancara dengan narasumber didapatkan jawaban-jawaban
yang menjawab sebagai masalah yang muncul, Angnyori merupakan tradisi bentuk
tolong menolong antar sesama masyarakat.
Jika ditinjau dari sosial ekonomi pada dasarnya menghadiri undangan
Hukumnya adalah wajib  baik memiliki uang maupun tidak ada uang, hal tersebut
adalah dasarnya undangan, adapun Adat Angnyori berbeda-beda setiap satu kampung
maupun dari suku-suku makassar, Adat-adat Angnyori di Desa Pabbentengan adalah
2 Tribun timur. April 2011
3 Tribun timur. 9 April 2017
40
saling membantu sebab banyaknya biaya yang digunakan, seperti perlengkapan pesta
apalagi  pesta pihak laki-laki, walaupun kesiapan-kesiapan menghadapi orang yang
pernah Angnyori harus membayar apa yang diberikan,  namun ini bukanlah hutang
piutang, hanya sekedar saling membantu dan mendukung masalah sosial ekonomi
meskipun sesuatu perbuatan ada untung rugi baik dan buruknya hal tersebut, bukan
berarti memberikan dampak buruk bagi masyarakat disamping itu, ada pula
keuntunganya yang dapat diperoleh jika Angnyori mencapai jumlah yang banyak
adalah bisa dijadikan modal usaha, seperti membeli kendaraan untuk usaha, adapun
kekurangannya adalah apabila kita sudah berpesta hal tersebut harus di usahakan
untuk membalasnya, akan tetapi tidak terlalu banyak dibandingkan yang didapatkan
pada saat melaksanakan pesta dikarenakan, Angnyori tidak diberikan secara
bersamaan. Jika demikian ada beberapa masyarakat merasa terbebani maka, itulah
resikonya yang perlu dipikul untuk membantu sesama Muslim, seadainya hal ini
membawa kejelekan maka masyarakat sudah pasti tidak akan berbuat demikian. Jika
ditinjau dari sosial ekonomi  perbuatan yang lebih banyak keburukanya itu biasa akan
dihindari, ini malah tambah kemana tambah maju tambah besar pula nominal
Angnyori karena, hal tersebut lebih banyak membawa keuntungan dan saling
menguntungkan. 4
Kemudian untuk menghindari masalah dan tidak terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan seseorang memang harus sudah siap-siap  untuk membalas apa yang
diberikan meski pada kenyataannya jika dibandingkan pengalaman yang diperoleh
Muh Sidiq azis mengatakan Adat yang terdapat kampung halaman sebelumnya tidak
4 Muh. Siqik azis, Tokoh Agama Desa pabbentengan, Wawacara oleh Penulis , sugitanga II
18 Mei 2017.
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sama dengan disini bahwaanya ada pencatatan nominal, namun untuk menghindari
agar Adat ini sesuai dengan Islam dapat dilakukan sosialisasi  untuk memperbaiki
keadaan. Jika ditinjau dari Hukum Islam menurut Muh Sidiq azis mengatakan dalam
hal Angnyori kita dapat merujuk dalam Al-Qur’an . Allah SWT berfirman QS Al-
Imran/110:3
                   
                     
        5
Terjemahannya :
Kamu (Umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena
kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih bagi
mereka. Diantara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah
orang-orang fasik.
Dari ayat tersebut Allah memerintahkan bahwa kita adalah umat terbaik dan
senatiasa harus saling mengingatkan dalam suatu perbuataan jika ada diantara
saudaramu yang menyalahi syari’at.
Adat ini sudah dari zaman dahulu dan tentunya tradisi Angnyori bukanlah
orang biasa yang membuat kebiasaan ini, disamping pula adat Angnyori ini tidak
merusak kaidah  sehingga menurut Muh sidiq azis setuju terhadap adanya tradisi
Angnyori karena memberikan bentuk pertolongan. Disamping itu pula segala
perbuatan tentu ada baik dan ada buruknya namun Angnyori lebih mengarah pada
banyaknya keuntungan yang diperoleh. hal ini juga dapat dipertimbangkan karena
kapan adat tersebut dilanggar sudah tentu masyarakat tidak akan menyukainya.
5 Depertemen Agama RI, Al-qur,an dan terjemahannya, h. 80
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Angnyori bukanlah hutang piutang sebab rukunnya hutang adalah adanya ijab
kabul atau kesepakatan para pihak, menurut Muh Sidiq Azis selaku Tokoh Agama di
Desa Pabbentengan mengatakan tidak pernah mendengar bahwasanya ada seseorang
yang Angnyori sebagai hutang, dan tidak sepakat dalam hal ini namun disisi lain
sepakat mengatakan bahwasanya Angnyori adalah Tabungan. Jika sebagaian
masyarakat menganggapnya Angnyori adalah hutang hal tersebut pun tidak dilarang
selama tidak ada unsur riba didalamnya, namun dalam Angnyori memungkinkan
adanya unsur ria dan senantiasa ingin dipuji dalam Angnyori, dalam hal tersebut
biasanya terjadi pada Angnyori a’kio-kio (memanggil-manggil).
Adapula pendapat lain mengatakan bahwa Tradisi Angnyori pada hakikatnya
adalah media untuk saling membantu terhadap sesama anggota masyarakat, tradisi ini
pula memberikan pengaruh penting terhadap kelancaran pesta pernikahan maupun
khitan terutama masyarakat kalangan bawah namun, saat ini tradisi Angnyori
menuntut kita agar membalas apa yang telah diberikan baik dalam keadaan lapang
maupun sempit. Namun masalahnya bukan terletak pada tradisi Angnyori akan tetapi,
adanya perubahan pola pikir bagi masyarakat jika angnyior tidak sesuai dengan
harapan akan berdampak adanya cibiran atau Hinaan bagi masyarakat. Angnyori
merupakan bisnis, adat tersebut sudah bersentuhan  dengan siri’ (malu) dan disini
adalah hal yang paling peka dalam masyarakat dan mengangkat permasalah baru,
jika dibandingkan di kota-kota, menurut Muh Idris mengatakan saya tidak pernah
melihat ada yang namanya pencatatan kemudian tidak ada pencatatan seperti  tanpa
undangan dalam arti dicatat secara langsung dan adat a’kio-kio (memanggil-manggil),
dengan maksud akan dikembalikan pada saat mengelar pesta, jika hal demikian tidak
dilakukan pada akhirnya hal ini membawa hubungan kekeluargaan yang kurang baik
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dikarenakan, tidak mengembalikan apa yang diberikan dahulu. Sebenarnya tradisi
Angnyori dapat diarahkan dimana pada dasarnya syariat lebih duluan lahir dari pada
adat istiadat sehingga dapat dilakukan sosialisasi dengan pendekatan menurut Islam
dengan bantuan kepala desa, tokoh masyarakat dan  tokoh agama kepada masyarakat
setempat tentang hakikat dan makna Angnyori.6
Diagram: pandangan masyarakat terhadap adanya Angnyori
a. Setuju: Masyarakat yang lebih setuju terhadap tradisi Angnyori mengatakan tradisi
ini merupakan dari nenek moyang dan beranggapan jika tidak ada tradisi Angnyori
seseorang tidak akan dapat hasil Pangnyorian dengan puluhan juta sampai ratusan
juta rupiah. Masyarakat cenderung lebih banyak merasa memberikan pengaruh
baik dalam kehidupannya karena dengan Angnyorilah dapat membantu kekurangan
biaya dalam pesta, dikarena perlengkapannya seperti, tenda, undangan, sampai
dengan hiburan bagi masyarakat, dapat dibayar selepas mengadakan pesta, maka
dalam Angnyori perperang penting untuk membayar biaya-biaya tersebut
disamping juga dapat memper erat tali silahturahim dengan kerabat jauh.
b. Tidak setuju: sebagaian Masyarakat mengatakan, tidak setujuh adanya tradisi ini
dikarenakan Angnyori memberikan pengaruh yang menimbulkan perselisihan
6 Muh Idris, Masyarakat Desa Pabbentengan, Wawancara oleh penulis, Sugitanga II 19 Mei
2017.
83%
14% 3% 0%
Pendapat Masyarakat adanya Tradisi Angnyori
Setuju Tidak Tergantung
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ataupun pertengkaran disebabkan tidak adanya pengembalian ataupun tidak sesuai
dengan harapan. Adapula yang merasa tradisi tersebut menyusahkan dan
merugikan, disebabkan seringnya mendapatkan undangan yang berangsur-angsur
atau secara bersamaan.
c. Tergantung (antara setuju dan tidak setuju) : berdasarkan hasil wawancara penulis
dari salah satu warga Desa Pabbentengan mengatakan Angnyori pada dasarnya
adalah tradisi yang sungguh luar biasa mengapa demikian, hal ini membantu kita
dalam kekurangan biaya, namun selepas dari itu seseorang akan terikat untuk
mengembalikan. Tentunya seseorang  akan baik-baik saja jika masih memiliki
kemampuan untuk Angnyori namun, yang terjadi dimasyarakat dan biasa terjadi
adalah tidak adanya uang, biasa pula terjadi yaitu memiliki undangan dengan
waktu yang bersamaan, dan hal ini yang menjadi masalah mau tidak mau adalah
berhutang atau menjual barang-barang berharga.
Masyarakat menganggap bahwa tradisi Angnyori adalah sebagai tabungan,
dan Pinjaman. Dalam kampus besar bahasa Indonesia (KBBI) Tabungan merupakan
asal dari kata tabung yang berarti untuk menaruh sesuatu sedangkan pinjaman
merupakan asal dari kata pinjam/meminjam yang berarti memakai barang atau uang
orang lain untuk waktu tertentu kalau sudah sampai waktunya harus dikembalikan.
Sedangkan pendapat para Imam Mazhab terhadap pemimjaman barang adalah
berbeda pula.7 Para imam mazhab sepakat peminjaman barang (‘ariyah) merupakan
Ibadah yang disunnahkan serta diberi pahala. mereka berbeda pendapat mengenai
tanggugannya bila terjadi kerusakan.
7 Syaikh al-‘Allamah Muhammad bin ‘abdurrahman ad-Dimasyqi, terj. Rahmah al-ummah fi
ikhtilaf al-A’immah, ‘Abdullah Zaki Alkaf , Fiqh Empat Mazhab (cet . 18 ; Jakarta: Bandung:
Hasyimin, 2015), h. 623-624
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Menurut pendapat syafi’i dan Hambali: Tanggungannya dibebankan kepada
peminjam, baik disebabkan kesalahannya maupun tidak. Sedangkan menurut
pendapat Hambali dan para ulama pengikutnya: Barang pinjaman merupakan
amanah. Tidak dibebankan kepada peminjaman jika terjadi kerusakan, kecuali
disebabkan oleh kesalahannya. Tentang kerusakan, yang diterima adalah pengakuan
peminjaman. Demikian juga pendapat Hasan al-Bashri, an- Nakha’i, al-Awza’i, dan
ats-Tsawri.
Adapun pendapat mazhab maliki: Apabila sudah nyata bahwa barang yang
dipinjam tersebut rusak, tanggungannya tidak dibebankan kepada peminjam, baik
yang dipinjamkan itu berupa hewan, pakaian dan perhiasaan yang terbungkus
maupun perhiasaan yang tampak, kecuali jika ia berbuat kesalahan. Inilah pendapat
maliki yang paling jelas.
Qatadah dan ulama lainnya berpendapat bahwa apabila orang yang
meminjamkannya mensyaratkan kepada peminjaman adanya tanggungan bila terjadi
kerusakan, maka tanggungan menjadi beban pinjaman. Jika tidak disyaratkan
demikian, maka tanggungan tidak menjadi bebannya.
Apabila seseorang meminjam sesuatu barang, apakah dibolehkan ia
meminjamkanya lagi kepada orang lain? hanafi dan maliki : boleh, meskipun tidak
seizin pemiliknya, yaitu selama tidak dipergunakan untuk sesuatu maksud yang tidak
bertentangan dengan kegunaan barang tersebut.
Hambali: tidak boleh, kecuali dengan seizin pemiliknya.
Syafi,i tidak memiliki ketentuan dalam masalah tersebut. Namun, menurut
pendapat para ulama pengikuti syafi’i, terdapat dua pendapat, dan pendapat yang
paling sahih adalah: tidak boleh.
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Para imam mazhab berbeda pendapat, apakah orang yang meminjamkan boleh
meminta kembali barang yang dipinjamkannnya? Hanafi, syafi’i dan hambali : ia
boleh meminta kembali barangnya kapan saja ia suka, meskipun sudah diserahkan
dan belum dipergunakan oleh peminjamanya.
Maliki : Jika meminjamnya untuk suatu masa tertentu, tidak boleh diminta
sebelum masa peminjamannya habis. Orang yang meminjamkan tidak meminjamkan
barangnya yang dipinjam selama belum dimanfaatkan oleh peminjamnnya.
Hanafi: Jika ditentukan masa peminjamannya, ia boleh dipaksa
membongkarnya setelah habis waktunya. Ia tidak boleh dipaksa sebelum waktunya
tiba.
Syafi’i dan hambali: jika disyaratkan pada permulaan, ia boleh
membongkarnya kapan saja. Adapun, jika disyaratkan, dan peminjamam memilih
agar dibongkar, haruslah dibongkar. Apabila ia tidak memilih untuk dibongkar,
peminjam boleh memilih antara memilikinya dan mengganti harganya atau
membongkar dengan membayar kerugian. Jika orang yang meminjamkannya tidak
memilih salah satu pilihan tersebut, tidak boleh dibonggkar biar orang yang
meminjamkan membayar sewanya.
Anggapan masyarakat terhadap Angnyori ini adalah hak yang akan diperoleh
di waktu mendatang sehingga beberapa masyarakat mengusahakan Angnyori agar
suatu saat menghasilkan dengan jumlah banyak pula, hal ini dari beberapa
masyarakat ada yang merasa keberatan terhadap pelaku yang tidak
mengembalikannya sifat ini merupakan  suatu kewajaran pada tiap-tiap manusia akan
tetapi, jika sampai berujung adanya cibiran bahkan pertengkaran ataupun pemutusan
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silaturahim sehingga Angnyori bisa pada hukumnya makruf untuk dilakukan.
Sebagaimana hadit  nabi
 ْﻦَﻋﻲَِﺑأ َةَﺮْﯾَﺮُھ َلﺎَﻗ َلﺎَﻗ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ِﮫْﯿَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﻢْﯾاَو ِ ﱠ َﻻ ُﻞَﺒَْﻗأ َﺪْﻌَﺑ
ﻲِﻣْﻮَﯾَاﺬَھ ْﻦِﻣ ٍﺪََﺣأ ًﺔﱠﯾِﺪَھ ﱠﻻِإ َْنأ َنﻮُﻜَﯾاًﺮِﺟﺎَﮭُﻣ ُﻗﺎﯿِﺷَﺮ َْوأﺎﯾِرﺎَﺼَْﻧأ َْوأﺎﯿِﺳْوَد َْوأﺎﯿِﻔََﻘﺛ8
Artinya :
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Demi Allah, setelah
hari ini aku tidak akan menerima hadiah dari seseorang kecuali dari golongan
Muhajirin Quraisy, Anshar, suku Dausi, dan suku Tsaqafi.
Pada hadit di atas, dilatarbelakingi oleh suatu peristiwa ketika seorang badwi
menghadiahkan seekor unta betina kepada Rasulullah saw. sedangkan sudah menjadi
tabiat Rasulullah untuk membalas hadiah orang. Maka sebagai balasannya Rasulullah
saw. memberikan enam ekor unta kepada orang badwi itu, tetapi orang badwi itu
tidak puas dengan pemberian Rasulullah saw. sebenarnya dia mengharapkan lebih
dari pada itu. Ketika Rasulullah saw. mengetahuinya, maka sambil berbincang-
bincang dalam majelis, beliau saw. Mengemukakan keinginannya itu. Golongan
orang-orang yang telah dikecualikan itu adalah orang-orang yang diyakini oleh
Rasulullah saw. keikhlasannya.9 Angnyori adalah pemberian yang pada hakikatnya
merupakan suatu bentuk hadiah yang berujung pada saling membalas, hal tersebut
dianjurkan nabi dan hukumnya mubah sebagaimana hadit berikut ini:
 ْﻦَﻋ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ َﻲِﺿَر ُ ﱠﺎَﮭْﻨَﻋ ﱠَنأ ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ِﮫْﯿَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َنﺎَﻛ ُﻞَﺒْﻘَﯾ َﺔﱠﯾِﺪَﮭْﻟا
 ُﺐﯿُِﺜﯾَو َﮫْﯿَﻠَﻋ10
8 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu  Daud, hadit no.3537
9 Maulana muhammad Zakariyya al Kandahlawi, fadhilah sedekah, h. 338-339
10 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu  Daud, kampung sunnah.org [CD
ROM], copyright, 2008, no.3536
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Artinya :
Dari Aisyah: Rasulullah SAW menerima hadiah dan membalas hadiah.
Agar hadiah tetap dalam esensinya, meskipun ada anjuran sebagaimana
contoh dari hadis diatas untuk memberikan balasan, hadiah seharusnya tidak berubah
menjadi tukar menukar atau jual beli dengan bentuk barter. Pemberian balasan
terhadap hadiah yang diterima telah dipesankan oleh Rasulullah, agar sesuai dengan
kemampuan yang ada pada penerima hadiah, bukan sesuai dengan keinginan pemberi
hadiah. Dalam pesan rasul pada hadis dibawah ini, terlihat kesalahan pemahaman
pemberi hadiah yang mengharapkan balasan dari penerima. Bahkan ada indikasi
pemaksaan besaran balasan sesuai dengan keinginan pemberi. Meskipun pada
kenyataannya tidak ada penyampaian secara langsung namun masyarakat sudah
terbiasa dan menggangap perbuatan tersebut tidak terpuji, terhadap pengembalian
secara tidak sempurna.
Dari beberapa masyarakat cenderung mengatakan mengikhlaskan apa
diberikan akan tetapi disisi lain adanya rasa kecewa terhadap pengembalian yang
tidak sesuai dengan harapan sebagaimana penjelasan Masyarakat menganggap
Angnyori merupakan tabungan ataupun hutang.
Dalam tradisi Angnyori menggangap memberikan pengaruh baik dalam
kehidupannya, meskipun mereka menyadari bahwa seringnya mengeluh dalam
memenuhi undangan (Angnyori) dimana masyarakat, pada kenyataan banyak
masyarakat melakukan pinjaman hutang, atau menjual barang-barang agar dapat
memenuhi undangan ( Angnyori ) namun hal tersebut tidak merubah pemikiran dari
masyarakat dan lebih banyak mengatakan setuju dan baik dalam kehidupan.
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Masyarakat cenderung menganggap Angnyori adalah tabungan, hutang,
ataupun arisan, dan tolong menolong, adanya unsur harapan terhadap balasan akan
tidak  adanya pengembalian secara sempurna maka muncul rasa tidak adanya
kerelaan ataupun kekecewaan antar pihak. Meskipun masyarakat merasakan
bagaimana dampak dari tradisi Angnyori, mereka senantiasa menggangap baik dalam
kelancaran acara.
Berdasarkan hasil observasi baik dari hasil pengamatan maupun yang
didengar, penulis dapat mengambarkan  secara umum tentang tradisi Angnyori di
Desa Pabbentengan.
Kehidupan Masyarakat Desa Pabbentengan tidak lepas dari Angnyori, hal ini
dikaitkan atas dasar membantu masyarakat, baik dari kalangan atas, kalangan
menegah maupun kalangan bawah, namun hal tersebut tidak sesederhana itu,
disamping seseorang telah membantu maka dilain waktu seseorang akan balik
memberikan bantuan yang sama pula dan biasanya melebihi dari pemberian
sebelumnya hal tersebut dianggap sebagai simpanan, maka Angnyori sangat penting
untuk mengetahui siapa-siapa yang memberikan bantuan sehingga dilakukan
pencatatan nama, alamat, jumlah nominal uang dan barang-barang.  Dalam Angnyiori
tidak dapat dipisahkan  dengan bintingang (bawaan) dalam arti masyarakat senatiasa
membawa barang-barang seperti gula pasir, minyak, deterjen, dll. Namun hal tersebut
hanya berlaku pada kerabat terdekat dan wilayah lingkungan masyarakat yang sedang
melakukan acara.
Perbedaan tingkat sosial masyarakat sangat mempengaruhi seseorang
Angnyori dengan jumlah yang banyak, hal ini dilihat dari kemampuan seorang untuk
mengembalikannya, jika pihak Angnyori belum melakukan pesta sebelumnya maka
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disebut dengan ammboli (menyimpan) hal ini dilakukan agar apa yang diberikan
dapat diperoleh pada saat akan melangsungkan acara pernikahan ataupun khitan.
Angnyori dalam acara pernikahan dan khitan di Desa Pabbentengan
Kec.Bajeng Kab.Gowa tidak dapat ditinggalkan  dan sudah mendarah daging dalam
diri masyarakat. Angnyori pada masyarakat ini walaupun tidak diatur dalam Hukum
Islam namun, tradisi tersebut dilakukan demi kelengkapan acara  di Desa
Pabbentengan Kec.Bajeng Kab.Gowa. Angnyori di Desa Pabbentengan Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa terbagi dalam  tiga cara yaitu:
1. Angnyori dengan undangan
Angnyori dengan undangan adalah memberikan secara langsung kepada
pemiliki pesta ataupun disimpan pada tempat tertentu, hal ini biasanya
dilakukan oleh kerabat jauh.
Gambar 1. Angnyori dengan Undangan
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2. Angnyori tanpa undangan
Angnyori tanpa undangan adalah dicatat secara langsung kepada seseorang yang
diberikan kepercayaan pada pihak pemilik pesta,  warga yang memilih cara ini
biasanya dilakukan  oleh para kerabat dekat dan para tentangga.
A’cata dengan uang
A’cata dengan barang (bintingan)
Gambar 2. Angnyori tanpa undangan
Angnyori dengan (a’kio-kio/a’te’de-te’de).
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Gambar 3. Angnyori dengan cara diumumkan
3. Angnyori
Angnyori dengan cara diumumkan adalah Angnyori yang biasanya dilakukan
oleh kerabat dekat, cara inilah yang biasa memacu warga untuk Angnyori
dengan jumlah banyak.
C. Dampak Angnyori Terhadap Kehidupan Masyarakat di Desa Pabbentengan
Kec.Bajeng Kab.Gowa
1. Dampak positif
a. Dapat dijadikan modal usaha : warga Desa Pabbentengan akan meraut pundi-pundi
uang dengan dilakukan pesta sehingga dari sebagai masyarakat menggunakan
sebagai modal usaha, namun hal ini biasanya hanya terjadi pada pesta khitan dan
orang yang biasa Angnyori dengan jumlah banyak. Meskipun tidak semua warga
Desa pabbetengan mampu seperti itu namun adapula warga yang berujung pada
hutang dikarena tidak seimbangnya pemasukan (hasil Panyoriang) dengan
pengeluaran (biaya-biaya perlengkapan sampai dengan konsumsi), hal ini
dikaitkan adanya harapan besar terhadap tradisi ini.
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b. Membantu dalam meringankan biaya-biaya pesta.
2. Dampak negatif
a. Merasa terbebani
b. Adanya keterikatan
c. Tidak adanya rasa ikhlas
d. Menimbulkan perselisihan dan pertengkaran
Meskipun pada dasarnya lebih banyak masyarakat mengatakan tradisi tersebut
baik dalam kehidupannya dan ikhlas atas pemberian yang tidak dikembalikan, akan
tetapi tidak mampu dipungkiri bahwa rasa kecewa selalu ada, hal ini dilakukan dan
menceritakan kepada orang lain dan sampai kepada orang yang dimaksud. Menurut
Imam Ghazali  rah.a. syarat dalam menerima pemberian adalah penerima tidak
dibebani untuk mengingat-ingat kebaikan si pemberi. Jika dibebani oleh hal
demikian, tidak mengapa untuk menolaknya. Jika hadiah itu banyak dan
menyebabkan beban hutang budi, maka menerima sebagian dan mengembalikan
sebagian lagi tidaklah mengapa.11 Meskipun pada kenyataanya Angnyori dibebani
untuk mengingat-ingat karena adanya pencatatan dalam Angnyori sehingga
menyebabkan beban hutang budi.
Menurut penulis pada dasarnya Angnyori merupakan hal yang baik jika hal
tersebut tidak perlu ada pencatatan nominal karena akan mengingat-ingat dan
dibebankan dalam mengembalian. Pada awalnya Angnyori akan menolong kita pada
saat menyelenggara pesta namun selanjutnya akan memberatkan, terutama bagi
masyarakat yang kurang mampu, jika ditinjau dalam Islam pelaksanaan selamatan
11 Maulana Muhammad Zakariya al Kandhalawi Rah.a, Fadhilah Sedekah, terj. Maulana
Muhammad Shiddiq dan Maulana Tirmidzi Abdillah, Edisi Revisi (Bandung: Pustaka Ramadhan,
2007), h. 338
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dalam pernikahan ataupun khitan bukan perkara wajib dan tak perlu untuk dibesar-
besarkan sampai membutuhkan biaya yang lumayan besar, hal ini dilakukan karena
adanya harapan besar terhadap hasil pangnyoriang (orang-orang yang Angnyori).
Meskipun dari hasil penelitian banyak masyarakat mengatakan mengikhlaskan apa
yang diberikan akan tetapi pada kenyataannya akan mendapatkan cibiran dan hinaan
bagi masyarakat, meskipun tidak ditagih secara langsung akan tetapi menyampaikan
kepada orang lain dan sampai kepada orang yang dimaksud, sehingga akan timbul
rasa malu dan berujung perselisihan. Imam al-Ghazali,12 mengemukakan bahwa pada
Prinsipnya Mashlahah adalah “mengambil manfaat dan menolak kemudaratan dalam
rangka memelihara tujuan-tujuan syara’.”
Imam al-Ghazali memandang bahwa suatu kemaslahatan harus sejalan dengan
tujuan syara’, sekalipun bertentangan dengan tujuan-tujuan manusia, karena
kemaslahatan manusia tidak selamanya didasarkan kehendak syara’, tetapi sering
didasarkan kepada kehendak hanya nafsu. Misalnya, di zaman jahiliyah para wanita
tidak mendapatkan bagian harta warisan yang menurut mereka hal tersebut
mengandung kemaslahatan, sesuai adat istiadat mereka, tetapi pandangan ini tidak
sejalan dengan kehendak syara’; karenanya tidak dinamakan mashlahah. Oleh sebab
itu, menurut Imam al-Ghazali, yang dijadikan patokan dalam menentukan maslahatan
itu adalah kehendak dan tujuan syara’, bukan kehendak dan tujuan manusia.
Adapun pendapat para mazhab dalam al-Syaukani, ibd.,h.103 di bawah ini:
12 Nasrun Haroen, Usul Fiqh (cet. II; Jakarta: logos, 1996), h. 114; dikutip dalam Abu Hamid
al-Ghazali, al-Mustashfa fi ‘Ilm al-Ushul, Beirut: Dar al-Kutub al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Jilid I,1983, hal.
114
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a. Pendapat mazhab hadawiyah : Wajib memberikan yang sama nilainya dengan
hadiah yang diterima, sesuai dengan kebiasaan, karena asal pada benda adalah
pertukaran.
b. Menurut mazhab yahya : jika yang diberikan berbentuk barang maka dengan
barang yang sepertinya dan jika dengan harga, maka yang seharga dengannya.
c. Menurut mazhab syafi’i dalam qaul jadidnya berpendapat bahwa pemberian yang
mengaharapkan balasan adalah batal dan tidak terjadi, karena itu sama dengan jual
beli dengan harga yang tidak jelas.
d. Sebagai golongan Malikiyah berpendapat : wajib memberikan balasan terhadap
pemberian yang diterima, jika si pemberi tidak menyatakan apa-apa. Atau dalam
kondisi si pemberi memang meminta balasan yang setimpal, seperti pemberian
dari orang miskin kepada orang kaya, tidak sebaliknya (pemberian dari orang kaya
kepada yang miskin, penerima tidak perlu membalas).13
Tradisi Angnyori yang sudah menjadi hukum adat dengan anggapan adalah
sebuah tabungan ataupun hutang, namun pada dasarnya Angnyori hanyalah sekedar
hadiah untuk para pemilik pesta. Harta yang seharusnya dipergunakan untuk
mendapatkan ridha Allah justru berujung pada sebuah anggapan tabungan ataupun
hutang, harta yang tidak dikembalikan sesuai dengan harapan akan menjadi harta
yang sia-sia dikeluarkan dikarena adanya harapan untuk dikembalikan, disamping itu
pula sangat penting mengetahui bagaimana pandangan Islam terhadap tradisi
Angnyori, tidak adanya balasan akan menimbulkan tidak saling rela, akan muncul
13Enizar Yazar, “Pemberi/penerima hadiah”.http://enizar-
stain.blogspot.com/2009/05/pemberiapenerima-hadiah.html (08 Juni 2017)
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rasa kesal dan tidak saling senang, sehingga keluar dari tujuan Angnyori untuk saling
membantu antar masyarakat.
Harta menurut Ibnu Abidin dari golongan hanafia adalah Sesuatu yang
digandrugi manusia dan dapat dihadirikan (dimanfaatkan) pada saat diperlukan .
sedangkan menurut jumhur ulama selain hanafia harta adalah segala sesuatu yang
mempunyai nilai, dan diwajibkan ganti rugi atas orang yang merusak atau
melenyapkan.14
14 M. Ali Hasan, Berbagai Macam  Transaksi dalam Islam Fiqh Muamalah, h. 55-56.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan hasil penelitian  yang penulis
pada bab-bab sebelumnya, maka pada bagian ini penulis akan mengemukakan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Angnyori di Desa Pabbentengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa terbagi
dalam  tiga cara yaitu:
a. Angnyori dengan undangan (pemberikan amplop)
b. Angnyori tanpa undangan (a’cata’)
c. Angnyori dengan cara diumumkan (a’kio-kio/a’te’de-te’de).
2. Pandangan masyarakat yang lebih banyak setuju terhadap tradisi Angnyori
mengatakan :
a. Angnyori ini merupakan dari nenek moyang dan beranggapan jika tidak ada
tradisi Angnyori seseorang tidak akan dapat hasil Pangnyorian dengan puluhan
juta sampai ratusan juta rupiah.
b. Masyarakat cenderung lebih banyak merasa memberikan pengaruh baik dalam
kehidupannya karena dengan Angnyorilah dapat membantu kekurangan biaya
dalam pesta, dikarena perlengkapan seperti, tenda, undangan, sampai dengan
hiburan bagi masyarakat, dapat dibayar selepas mengadakan pesta,
c. Dapat memper erat tali silahturahim dengan kerabat jauh.
Adapula pandangan masyarakat dari sebagai kecil mengatakan:
a. Merasa terbebani
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b. Adanya keterikatan
c. Tidak adanya rasa ikhlas
d. Menimbulkan perselisihan dan pertengkaran
3. Pandangan hukum Islam tentang Aspek Mudarat Tradisi Angnyori dalam
Perspektif Hukum Islam terhadap Hukum Adat (studi kasus di Desa
Pabbentengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa ) tradisi Angnyori bukanlah
ajaran dalam Islam sehingga apabila pelaku yang Angnyori benar-benar ikhlas
tanpa mengharapkan balasan maka tradisi Angnyori hukumnya mubah, jika tradisi
Angnyori tiada adanya kerelaan sampai menyakiti hati orang lain dan pemutusan
silaturahim maka tradisi Angnyori hukumnya makruf .
B. Implikasi Penelitian
Implikasi dari penelitian ini pentingnya mengetahui arti tolong menolong
antara anggota masyarakat bukan hanya sekedar mengikuti adat yang berlaku dalam
suatu daerah melainkan belajar akan pentingnya memberi dengan keikhlasan tanpa
mengharapkan balasan. Adapun saran-saran tersebut diantaranya:
1. Tradisi Angnyori tetap ada terhadap pelaksanaan pencatatan nama masih perlaku
tanpa harus adanya pencatatan nominal sebagai upaya menghindari pemahaman-
pemahaman dan masalah-masalah yang akan terjadi dalam masyarakat, dengan
demikianadat tersebut berubah menjadi gudang untuk beramal.
2. Penelitian ini juga merekomendasikan kepada pemerintah, baik itu imam dusun,
kepala dusun, imam desa sampai dengan kepala desa agar dilakukan sosialisasi
kepada masyarakat setempat tentang hakikat dan makna Angnyori.
60
DAFTAR PUSTAKA
Abduh Tuasikal Muhammad, bahaya orang yang eggan melunasi hutangnya,
https://rumaysho.com/187-bahaya-orang-yang-enggan-melunasi-hutangnya.html. 15
desember 2016.
Abyan, Amir dan Zainal Muttaqin, Fiqih Semarang: PT. Karya Toha Putra,
2005.
Al-Albani, Muhammad, Nashiruddin shahih sunan Abu  Daud, kampung
sunnah.org [CD ROM], copyright, 2008.
......., Shahih Sunnan Ibnu Majah, kampung sunnah.org. [CD ROM ].
Copyright, 2009.
......., Mukhtashar Shahih Muslim, dalam Rev 1.30 Update 26.03
kampungsunnah.org [CD ROM], copyleft, 2009.
……., Shahih sunah tirmidzi, kampung sunnah.org. [CD ROM ]. Copyright,
2009.
Bahreisj, Hussein, Himpunan Pengetahuan Islam 450 Masalah Agama Islam,
Surabaya: Al Ikhlas, 1980.
ad-Dimasyqi, Syaikh al-‘Allamah Muhammad bin ‘abdurrahman, terj.
Rahmah al-ummah fi ikhtilaf al-A’immah, ‘Abdullah Zaki Alkaf , Fiqh Empat
Mazhab cet . 18 ; Jakarta: Bandung: Hasyimin, 2015.
Depertemen Agama RI, Al-qur’an dan terjemahannya, Surabaya: karya
agung, 2006.
Haroen, Nasrun. usul fiqh cet. II; Jakarta: logos, 1996. Dikutip dalam Abu
Hamid al-Ghazali, al-Mustashfa fi ‘Ilm al-Ushul, Beirut: Dar al-Kutub al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, Jilid I, 1983.
Hasan, M. Ali, Berbagai Macam  Transaksi dalam Islam Fiqh Muamalah cet.
II; Jakarta, PT Raja Grafindo Persada 2004.
61
Idris, Muh, Masyarakat Desa Pabbentengan, Wawancara oleh penulis,
sugitanga II 19 Mei 2017.
al Kandhalawi Rah.a, Maulana Muhammad Zakariya Fadhilah sedekah, terj.
Maulana Muhammad Shiddiq dan Maulana Tirmidzi Abdillah, Edisi Revisi,
Bandung: Pustaka Ramadhan, 2007.
Kementerian  desa, PDt, dan transmigrasi. “portal Desa”
http://gowapabentengan.desa.kemendesa.go.id/pages/detail/59-batas-wilayah (6 juni
2017).
Maman, U. Metode Penelitian Agama: Teori dan Praktik, Ed.1 Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2006.
Midong, Baso dan  St. Aisyah, Hadis Makassar: Alauddin Press, 2010.
Muhammad Azzam, Abdul Azis dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas,  terj.
Kamran As’at Irsyady, Ahsan Taqwin, dan Al-Hakam Faishol, Fiqh Ibadah
Thaharah, Shalat, Zakat, Puasa, dan Haji Jakarta: Amzah, 2013.
parman, Ali, Pengelolaan zakat cet. I; alauddin university Press 2012.
“ Perkawianan dan Keluarga”, Badan Penasihatan, Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan  (BP4) Pusat, no. 496/ 2014.
Syaodih, Nana Metode Penelitian Pendidikan Bandung: Rosda Karya, 2006.
as Sidokare, Abu Ahmad, Hadits Sunan ad-Darimi, Web Hadits 9 Imam
Revisi 1 [CD ROOM], 2009.
……., Kitab Shahih Bukhari, pustaka pribadi [CD ROM], 2009.
Siqik azis, Muhammad, Tokoh Agama Desa pabbentengan, Wawacara oleh
Penulis , sugitanga II 18 Mei 2017.
62
Subianto, Achmad, Shadaqah, Infak, dan Zakat sebagai Instrumen untuk
Membangun Indonesia uang bersih sehat dan benar, cet . II ; Jakarta: Yayasan
Bermula Dari Kanan, 2004.
Sujarweni, Wiratna, Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Baru Press,
2014.
Tribun timur.  09 April 2017.
Tribun timur. 2011 April.
Yazar, Enizar “Pemberi/penerima hadiah”. http://enizar-
stain.blogspot.com/2009/05/pemberiapenerima-hadiah.html 08 Juni 2017
Kementerian  desa, PDt, dan transmigrasi. “portal Desa”
http://gowapabentengan.desa.kemendesa.go.id/pages/detail/59-batas-wilayah (6 juni
2017)
63
64
PEDOMAN WAWANCARA
Lokasi : Desa Pabbentengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
Tujuan : Untuk mengetahui Aspek Mudarat Tradisi Angnyori dalam Perspektif
Hukum Islam terhadap Hukum Adat.
1. Narasumber Pertama: Tokoh Agama Desa Pabbentengan
a. Bagaimana padangan anda secara umum terhadap tradisi Angnyori ?
b. Menurut anda Angnyori ini sebagai apa ?
c. Bagaimana pandangan anda dalam Angnyori jika dikaitkan dengan Agama?
d. Bagaimana solusi terbaik dalam Angnyori ?
2. Narasumber Kedua: Masyarakat Desa Pabbentengan
a. Apakah anda setuju atas adanya tradisi Angnyori ?
b. Menurut anda Angnyori ini sebagai apa ?
c. Bagaimana pengaruh tradisi Angnyori dalam kehidupan anda ?
d. Bagaimana respon atau perasaan anda terhadap pelaku Angnyori yang tidak
mengembalikan atau tidak sesuai dengan harapan ?
e. Apakah anda sering mengeluh dalam Angnyori ?
f. Bagaimana solusi terbaik dalam Angnyori ?
3. Narasumber ketiga : beberapa masyarakat desa pabbentengan
a. Apakah anda setuju atas adanya tradisi Angnyori ?
b. Menurut anda Angnyori ini sebagai apa ?
c. Bagaimana pengaruh tradisi Angnyori dalam kehidupan anda ?
d. Bagaimana respon atau perasaan anda terhadap pelaku Angnyori yang tidak
mengembalikan atau tidak sesuai dengan harapan ?
e. Apakah anda sering mengeluh dalam Angnyori ?
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